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I . PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pembangunan di lapangan chkonomi sc[nlu bertalian de-
ngan suatu keadaan yvang masih harus digali dan dibangun.Oleh
karena itu dalam pelaksanaannva sclalu dikaitkan dengan ke-
butuhan modal dan ivestasi agar pembangunan tersebut dapal
berjalan: lancar. ;

Pemerintah daerah dalam melakukan tugasnya senantaisa
berusaita mencari sumber-sumber bagi pembiayaan pembangunaan-
nva, dalam rangka pelaksanaan oiunumi daerah. Schingga di-
tuntut  kemampuan pemerintah dalam rangka mobilisasi «dana
serta denggunaannya secara efektif.

Dana-dana atau pembiayaan pembangunan, penggalian su;
mber. aran dan cara penggupaannya sangat mempengaruhi perke-
mbangan politik, sosial, dan ckonomi suatu masyarakat.
Dengan meningkatnya peranan pemerintah serta perluasan fung-
sinva, maka pengelolaan sumber serta penggunaan dana dan
pembiaraan pembangunan menjadi amat penting. Sehingga dapat
diwujulkan suatu masyarakat adil dan makmur bagi seluruh

]
rakyal Indonesia yang merupakan Lujuan yang ingin dicapai.

Salah satu peranan pemerintah dalam pembangunan
adalal  dalam bidang pelayanan transportasi. Transportasi
datam hal ini kepdaraan bermotor atau angkutan umum  sangal

besasr peranannva dalam rangka melancarkan produksi  atau

aktiviias ckonomi lainnyva.




Berdasarkan PP nomor 22 tahun 1990.pada tanggal 19 De-
sember 1990 oleh Menteri Perhubunzan telah menyverahkan 10
{sepulvh) urusan pemerintahan dalam bidang Lalu Lintas dan
Angkutlon jalan kKapada Pemerintah Dacrvah Tingkal | dan Daerah
Tingkat TT.

Oleh  karena itu masineg-masing daecrah mengupayvakan
usahia-1 saha  untuk meningkatkan pendapatan asli dﬂe;ahnyn
dengan  cara menggali sumber-sumber pendapatan yang ada se-
maksimi 1 mungkin. Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat 1
Sulawe:i  Selatan dalam melaksanakan pembangunan  dacrahnya
selalu  berusaha memelihara dan  mengembangkan peningkatan
penerinaannya.

Penerimaan pemerintah yang terdiri dari pajak, bukan
pajak dan retribusi. Sckior retribusi merupakan penerimaan
prioritas disamping pajak dalam menunjang pemhnngunup selu-
ruh dacrah-daerah di wilayah Propinsi Sulawesi Selatan. Yang
secara  tidak langsung memberikan dampak positil terhadap
peningkatan pendapatan dan pembangunan daerah.

Salah satu penerimaan pemerintah dari retribusi ada-
lah pergujian kendaraan bermotor. Sumbangan retribusi pengu-
jian Kendaraan bermotor ini sangat berpengaruh bagi pening-
katan pendapatan asli daerah sehingga perannyapun semakin
diLiuanfkan. Atas dasar inilah maka pu!uynhﬁn terhadap ma-

syvarakat akan pengujian Kendaraan semakin ditingkatkan.




Retribusi pengujian kendaraan bermotor ini jauh lebih

fuas dari waktu-waktu yvang lampau berhubung dengan
a. Kegiatan pembangunan di mana-mana, serta makin bertambah-
nva kebutuhan akan transportasi dalam menunjang aktivilas

perckonomian.

b. Makin meningkatnya penidapatan masyarakat schingga maKin

banyak menggunakan jasa transportasi,
¢. Bertambahnya penduduk yang juga membutuhkan transportasi.
pertanbahnyva jumlah penduduk akan sangat mempengaruhi
pertuml uhan ekonomi suatu dacrah. Dan dengan itu membutuhkan
jasa ¢ngkutan untuk memperlancar aktivitas atau Kegiatan-
kegiatan ekonomi. Dengan pertumbuhan ckonomi yang meningkat
akan membutuhkan sarana transportasi dalam menunjang Kegia-
tan-kegiatan distribusi, produksi, perdagangan dan lain-
lain. Cleh karena itu sarana transportasi sangat dibuluhkan
oleh masyvarakat.

Untuk mendukung produktivitas transportasi tersebut,
maka pemerintah telah mengupayakan pembuatan  jalan-jalan
baru. pelebaran jalan dan peningkatan kualitas Jjalan serta
jembatan untuk menghubungkan dacrah yvang satu dengan  daerah
vang lainnya. Sehingga untuk membangun scumua itu diperlukan
dana veng tidak sedikit. oleh Karena itu pemerintah mencari
sumber dana sebagai alternatilnya.,

Keberhasilan suatu program pembangupnan pada huﬁﬂrnxﬂ
banvak ditentukan oleh tersedianyn dana yvang cukup memadai.
Untuk itu sumber-sumber dana yang dimiliki olch setiap

daerah harus diketahui kemudian dikelola untuk dimanfaatkan.




al itu telah ditetapkan oleh Undang-undang nomor 5 Lahun
1974 yang mengatur  tentang pokok-pokok pL‘HIL"I'iIIL.‘IIIEiII u i
dacrah. dimana pasal 35 menvebutkan babwa pendapatan  daerah
adalah
a. Pendapatan Asli Daerah Sendiri yang terdiri dari :

. Hasil pajak daerah,

2, lasi) retribusi daerah. y

J. Hasil perusahnan daerah.

4, Lain-lain hasil usaha daerah yang sah.
b. Pendapatan vang berasal dari pemberian pemerintah yang

tervdiri dari :

. Sumbangan dari pemerintal.

2, Sumbangan-sumbangan lainnya diatur dengan peraturan

perundang-undangan.
c. Lain-lain pendapatan vang sab.
pelaksanaan otonomi daerah tidak lain adalah berori-

entasi  pada pembangunan dalam arti yang luas yvang meliputi |
segala segi kehidupan masyarakal Endnnesia'gunn mewu judkan |
suatu masvarakat adil makmur, vang merata materi dan spirit-
ual beridasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.

yleh karena itu daerah-daerah dimana untuk mengelola

sumber-sumber pandapatan keuangannya yakni dengan memungul

pajak, retribusi dan sumbangan Infnnya sesuai potensi yang
dimiliki pada masing-masing daerah yang bersangkulan. Salah
satu sumber penerimaan di I'ropinsi Dacrah Tingkat | Sulawesi
Sclatan adalah retribusi yvang merupakan sumbangan cukup

besar lalam menyediakan dana untuk kas daerah di dalam




menunjang pembangunan yang dilaksanakan oleh pcmerinluﬁ
Dacrah  Sulawesi Sclatan. Didalam memungut pajak, retribusi
dan sumbangan-sumbangan lainnya yang masuk setiap tahun
anggaran sclalu menghitung target pencrimaan yang dituangkan
dalam anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Propinsi
Daerah Tingkat 1 Sulawesi Selatan.

Oleh Yarena itu maka target dan realisasi sumbangan
retribusi pengujian kendaraan bermotor di Propinsi Daerah
Tingkal | Sulawesi Selatan sclalu diikuti minimal 5 tahun
angaran terakhir sebagai bahan perbandingan untuk dapat
mengambil langkah-langkah di dalam perencanaan untuk mening-
katkan pendapatan daerah seluruhnya.

Dengan berpedoman pada latar belakang tlerscbut di
atas maka penulis akan mencoba untuk mengemukakan dalam
suatu karya ilmiah tentang peranan relribusi pengujian
kenda- raan bermotor terhadap pendapatan asli daerah
Propinsi Daerah Tingkat 1 Sulawesi Selatan tahun anggaran
1990/1¢ 91 sampai dengan tahun anggaran 1994/19935.

1.2. Pckok Permasalahan

Bertolak dari judul di atas maka penulis akan memba-
has mesalah yang berkenaan dengan retrihusi pengujian ken-
daraan bermotor di Propinsi Daerah Tingkat 1 Sulawesi Sela-
tan sclagai berikut

- Sejauh mana konstribusi retribusi pengujian kenda-

“

raan bermotor terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)

-

Propinsi Dacrah Tingkat I Sulawesi Selatan




- Hagaimana pula konstribusi telriousi pungujian
kendaranan bermotor lterhadap P'roduk Domestik Region-
al Bruto (PDRB) Propinsi Sulawesi Selatan 7:
1.3. Tujuan dan Kegunaan Penclitian
1.3, 1. Tujuan
Adapun tujuan p&&ulilinn adalah
{1) Untuk mengetahui  sumbangan  retribusi pengujian
kendaraan bermotor terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Propinsi Dacrah Tinghat 1 Sulawesi -Sclatan.
(2) Untuk melihat pengaruhnya terhadap Produk Domestik
Regional Bruto {(PDRI) Propinsi  Sulawesi  Selatan
selama periode 1790/1991-1994/1995.
1.3.2. Kegunaan .
(1) Sebagai Dbahan masukan bagi Pemerintah Propinsi
Paerah lingkat 1  Sulawesi  Selatan. Khususnya
NDinas {alulintas dan  Angkutan Jalan {DLLAJ)
Propinsi Tingkat 1 Sulawesi Selatan dalam mengam-
bil kebijaksanaan untuk terus meningkatkan  kon-
tribusi dalam menunjang pendapatan asli dacrah
tersebut.
(2) Menjadi bahan literatur bagi masyarakat yang

ingin meneliti hal yang serupa.



1.4. Hinotesis
alam penulisan skripsi ini. penulis menggunakan

penclitian untuk membuktikan jawaban vang bersifat sementara

atau hipotesis sebagai berikut

Diduga bahwa konstribusi retribusi pengujian kenda-
raan  bermotor memberikan konstribusi vang relatif
besar  terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah
Propinsi Dacrah Tingkat 1 Sulawesi Selatan.

~ Diduga pula bahwa sumbangan retribusi  pengujian
kendaraan bermotor terhadap PDRB Sulawesi  Selatan

adalah relatil Keeil.




il. KERANGKA TEORI

2.1. Kunsep PPendapatan

Sciramn dengan derap langkah kegiatan pembangunan  di
negara Kita vang semakin meningkat. maka setiap pemerintah
dacrah hﬁrus berusaha untuk membangun duuruﬁnya dengan meng-
gerakkan segala Kemampuan atau potensi yang dimiliki  dem)
tercapi.inya tujuan dan sasaran pembangunan. Oleh harena  itu
untuk membangun diperlukan upnyn-upuyﬂ meningkatkan pendapa-

Ltan.

Kevnes mengemukakan teorinya yang dikutip oleh M.L.
Jhingarn dalam buku "Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan”
(1990 : 167) menyvatakan bahwa

Pendapatan total merupakan fungsi dari pekerjaan
total dalam suatu negara. Scmakin besar pendapatan
nasional, semakin besar volume pekerjaan yang diha-

silkannya. Pekerjaan total dimaksud merupakan Kkon-

L)

sumsi. investasi dan pengeluaran pemerintah 7.

Dari  perumusan Kevnes lersebut dimana  Tungsi  dari

pendap: tan adalah konsumsi masyarakat ditambah investai dan

pengeluaran pemerintah., Permintaan konsumsi tergantung  pada

kecendiungan untuk melakukan konsumsi, Dimana jurang  antara
pendap: tan dan konsumsi dapat dijembatangi oleh investasi.

Investsi dapat dinaikkan melalui peninghatan eflfesien-

si marginal dari modal atau penurunan suku bunga. Sebaliknya

kecendrungan  berkonsumsi dapat mengakibatkan kenaikan pada

pekerjaan tampa kenaikin pada iHVUHEuHi. Naiknya investasi

-

menyebabkan naiknya pendapatan, dan Karena pendapatan mening-




kat, mincul permintaan yang lebih banyak atas barang Konsum-
5i. wyang pada gilirannya menyebabkan Kkanaikan berikutnya
pada 1endupuLun dan pekurjuun. Akibatnya kenaikan tertentu
pada  investasi menyvebubkan Kenaikan yang berlipat pada
pendapatan melalui kencendrungan berkonsumsi.

Pendapatan  vang dimaksud dalam tulisan ini  hampir
sama dengan penghasilan., Pendapatan scecara umum muerupakan
sesualn yang didapatkan dari sesuatu kegiatan yvang dilaksa-
nakan sehingga memperu%uh hasil vang berwujud nyata dalam
bentuk materi. Namun demikian pendapatan dan penghasilan
mempun:ai pengertian  yang berbeda. W,J.S Poerdarminto di
dalam Koamus Umum Bahasa Indonesia, (1989 ; 228) menyatakan
bahwa . ’

" pendapatan adalah 1. hasil pencarian (usaha),perole-
han, misalnya:; pengahsilan tiap bulan, 2. sebagai
sesuatu vang didapatkan (dibuat) yang sedianya belum
ada, misalnya: hampir Rékﬂliﬂﬂ pendapatannya  sangal

besar menfaatnya bagi kcehidupan manusia
Sedanghan pendapatan mepurut Prenggcdigdo dalam buku-
nya "Ensklopedia Umum" (1977 : 817). dinvatakan bahwa :

Pendapatan (income), biasanya berupa sejumlah uwang

vang diterima oleh seorang atau lebih anggota ke-

luarga dari jerih payah Kerjanya #

Dari pengertian vang telah dikemukakan, maka dapatlah
dimengerti bahwa sesungguhnya pendapatan itu adalah sesuatlu
penghasilan yang diperoleh dari pungutan. Scdangkan pungutan
itu  adalalb  sejumlalh uvang atau barang yang diperoleh dari
penguasa  publik dengan menggunakan Kekuasaan politik atau

kekuasaan ckonomis vang timbul dari norma-norma umum yang



telah ditetapkan masayvarakat.

Adapun pungutan yang dimaksud di sini adalali  terdiri
dari : retribusi. sumbangan, puj&k. denda, dan sebagainya.
Dengan hubungannya dengan hal  terscbut  pemerintah  dalam
melaksanakan tugas—tlugas scesuai dengan hak dan  kewajibannya
memer lukan sumber pendapatan untuk digali dan dikembangKan,

al ini disebabkan karena kemampuan pemerintah dalam
meneelola keuvangan vang dikuasai berpengarub terhadap masa-
lah penyelenggaraan pemerintahan. Besar kemampuan keoeuangan
dari hasil pendapatan tergantung pada besar dan sumber  yang
dimi=-li<i.

yalam kaitan peernyataan vang dimaksud di atas yaitu
kemampuin  serta peninghatan dan  pengembangan personalitas
dari apiratur pemerintah vang terkait perlu mendapat perha-
tian leorih intensil.

ntuk melihat dari  edhkat  pendapatan pemerintah.
dimana .ermasuk di dalamnya adalah sumbangan, maka terlebih
dahulu ditinjau penapat BELA JFOLDEZ yang dikutip oleh
R.A.Rahman Prawiramajaya. (1980 : 40) menyatakan bahwa

' Pendapatan pemerintah terbagai dalam

I. Penghasilan pemerintah yang bersifat sama dengan
pihak swasta dinamakan prival, misalnya penghasi-
lan perusahaan negara.

2. Pengahsilan yang tidak dapat dimiliki atau dite-

rima oleh swasta misalnya pajak ".




Sumber diperolehnya dana bagi |1u||||.:1‘intn|;1 dacrah itu
bermacam-macam. Pasal 3535 Undang-undang No 5 tahun 1974
menyvebutkan bahwa sumber pendapatan dnuruh'udaiah ;

1. Pendapatan Asli daerah sendiri, vang tepdirci dari
a. Hasil Pajak daerah
h. Hasil retribusi daerah
¢. Hasil perusahaan dacrah '
d. Pendapatan dinas-=dinas
¢, Lain=-lain usahia dacrah yang sah
2. Pendapatan berasal dari pcmbcriun pemerintah yang terdiri
dari :
a. Sambangan dari pcmurintah
b. Saumbangan lainnya yvang diatur dengan peraturan peru—'
nlang-undangan.
3. Lain-lain pendapatan yang sah.

Pasal-pasal berikutnya menyatakan, misalnya mengenal
pajak Jan retribusi. Dengan suatu undang--undang, sesuatu
pitjiak nzgara dapat diserahkan Kepada daerah, Dengan undang-
undang litentukan ketentuan pokok tentang pajak dan retribu-
si dacrah. Antara pusat dan dacrah perlu ada perimbangan
keuvanga 1, untuk Keperluan itu diatur dengan undnng—und;ng.

galam hal pengelolaan sumber-sumber pendapatan daerah
Achmad ‘ausi dan Iskandar, (1982 : 36) menyatakan

Pendapatan  daerah adalah Kompon=n <lari APBD  untuk
membiavai pembangunan dan melancarkan jalannya roda
pemerintahan. Karena itu tiap-tiap daeralh  harus
mengupayakan agar pendapatan-dacrah dapat dipungut

L1}

seintensif mungkin ™.




Dalam penyusunan anggaran Keuvangan daerah, scpanjang
mengenai pendapatan dacrab, harus diperhatiXan pula peratu-
ran  perundang-undangan tentang perimbangan  Keuvangan pusal
dan daerah yang berlaku yaitu
a. Undang-undang No.32 tahun 1986 tentang perimbangan Keua-

ngan antara negara dan daerah, dan secterusnya.
bh. Peraturan Pemerintah No.d4 tahun 1975 tentang pemberian

ganjaran, subsidi dan sumbangan Kepada dacrah.

o
.

Peraturan Pemerintah No.J3 tahun 195 tentang penyerahan
pajas negara kepada dacrah.

d. Peraturan Pemerintah tentang ketelapan persentase dari
vang tiap tahun

-

beberapa penerimaan negara untuk daerah,

dikeluarkan oleh pemerintah.

A. Retribusi

suatu  daerah dapat dikatakan daerah otonom “apabila
dacrah lersebut dapat membiavai penyelenggaraan urusan rumah
tanggansa sendiri. Kalaupun suatu dacrah otonom belum  mampu
sepenuhaya membiayai urusan-urusan rumah tangganya. maka pa-
ling tidak daerah tersebut harus mampu menutupi belanja
rutinnyi dengan pendapatan asli daerahnya. lHal ini scbenarn-
yva merurakan salah satu prinsip yang tidak bolceh tidak harus
diperha.ikan dengan sungguh-sungguh. Dalam kaitannya dengan
itu, maka The Liang Gie, (1980 : 168) menyatakan bahwa

Pada prinsipnyva sctiap dacrah otonom harus dapat

membiavai  sendiri  semua  kebutuhannya schari-hari

vang rutin. Apabila untuk kebutuhannya itu  dacrah

masih mengandalkan bantuan keuangan dari pusal, maka

-



sesungguhnya daerah itu tidak otonom lagi .

dari pengertian di atas kita dapat melibhat pada  salu

jenis  sumber pendapatan asli dacrah yang dimaksud yaitu
retribusi. Tentang retribusy ini ditegaskan pula dalam pasal
J Undanz-undang Daruralt nomar 12 tahun 1957 vang menyatakan
bahwa * Retribusi daerah adalah pungutan daerah sebagai
pembayaran pemakaian atau Karena memperoleh jasa-jasa peker-

jaan, usahn ataw milik pemerintah daerah yang berkepentingan
atau kacena jasa yang diberikan oleh daerah "

tetribusi  merupakan salah  satu  sumber pendapatan
daerah vang menambah kas daerah. Sebaganimana yang dikatakan
oleh Seodargo dalam buku " Pajak Daerah dan Retribusi Daer-
ah” (1934 ; 1) bahwa : .

L

Retribusi  adalah suatu  pungutan  sebagai  bayaran

untuk jasa yang oleh negara secara langsung diberi-

kan oleh pemerintah berdasarkan peraturan umum  yYang

L1}

dibuat oleh pemerintah 7.
sedangkan menurut Drs. Mulia dalam Karangannya ber ju-
dul " Buku Keuangan Daerah " (1987 5 193) menyatakan bahwa :

Retribusi adalah pungutan scbagai pembayvaran pema-
kaian atau karena memperoleh jasa pekerjaan yang

diberikan oleh pemerintah berdasarkan peraturan wnum

L1

vang dibuat oleh pemerintah

Dari beberapa pendapat yaug dikemukakan barupa pen-
gertian akhirnya kita dapat mengambil éi tik temu yang menya-
takan Dbahwa antara pembiavaan dan jasa dari pemerintah ada
hubungan  langsung, karena pembiayaan tersebut ditujukan’
semata-nata  bagi  si pembayar untuk menetapkan suatu  jasa

vang tertentu dari pemerintah. Dan pada akhirnya penghasilan



pemerintah  yang berasal dari retribusi  akan dikembalikan
pada masyvarakat dalam bentuk prasarana misalnya  pembuatan
jalan, zedung-gedung sekolah dan lain=-lain.
Jenis retribusi vang dikelola oleh Pemerintah Daerah
Propinsi Tingkat [ Sulawesi Selatan adalah sebagai berikut :
1. Pengujian Kendarann bermolor
2. Legus
3. Rumah sakit dan balai penzobatan
4. Prakualifikasi
5. luran tambang golongan C
6. Tzin travek
7. lzin usaha perikanan
S. Retribusi ikan asin dan hasil laut
9. Penpujian mutu hasil perikanan
10. Pengujian bahan asal hewan
11. Dokumentasi pelelangan
12. Usalin kawasan pariwisata
13. luran air permukaan
14. Usaha rumah makan dan restoran
1S, Usalia rekreasi dan hiburan
16. Usalia penggolongan hotel dengan bunga melati
17. Pengendalian/penertiban Miras
18, Upal UJi
19. Suraet tanda uji

20. Tanca plat Keur




B. Pajuok
Dalam hal pengertian pajak. berbagai penulis memberi-

Kan pengertian yang berbeda-beda tetapi pada hakehatnya

pengertian  tersebut adalah samia, Karena pada prinsipnyva
pajok  mempunyai kaidah yang Konscekwen  sementara  yang
beragam itu seringkali atau pada umumnya  terletak pada
metede penyajian saja.

Seperti pengertian pajak yang dikemukakan oleh Prof.

Dr.H. Rohmat Sumitro. SH, dalam bukunya yang berjudul

(]

Pengantar Singkat 1lmu Hukum Pajak " (1981 1 12) yang

menyiatakan sebagai berikut -

mjak  adalah peralihan Kekayaan dari sektor swasta
ke scktor publik Dberdasarkan undang-undang yang
dipaksakan dengan  tidak mcndupnf imbalan (Tegen
Prestatie) yang secara langsung dapat ditunjukkan
vane digunakan untuk membiayai pengeluaran umun .

sedangkan menurut Profl. Dr.PLJ.A. Ad-iani yang diku-

tip olzh Santoso Brotodiharjo dalam buku

i

Pengantar 1lmu
Hukum Pajak " (1986 ; 2) memberikan batasan seperti  berikut

ini

" pajak adalah iuran kepada negara yang dapat dipaksa-
kan vyang terhutang oleh yang wajib membayarnya
menurut  peraturan=peraturan dengan tidak mendapat
prestasi kembali yang langsung dapal ditunjukkan dan
yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-
pengeluaran  umum  berhubungan denpan  tugas negara

untuk menvelenggarakan pemerintahan ",
werdasarkan  pengertian yang telah dikemukakan di
atas, mika dapat ditarik suatu garis Simpul atau pendekatan

minimal bahwa pajak mengandung unsur peksaan dalam penge-



naannya. Paksaaan tersebut tercermin dalam bentuk kewnjiban
dan s wajib pajak untuk membayar kepada pemerintah dengan
tidak Dberdasar suatu perstise langsuneg vang diberikan oleh
pemerintah. Seringkali pemerintah melakukan pungutan dengan
model coercion policy (pemaksaan Kebijoaksanaan) dalam bentuk
konkrit seperti penyitaan, penutupan tempat usaha. dan se-
bagainya., dengan tujuan agar si wajib pajak tersebut dapat
me laksonakan kewajibannyva vaitu membayvar pajak yvang dibeban-
kan Kepadanya.

Adapun  yang dimaksud dengan tidak mendapat prestasi
langsung dalam batasan-batasan di atas pada dasarnya mempu-
nyvai tendensi bahwa pembayvar pajak atau si wajib pajak tidak
mendapat imbalan tertentu yang erat hubungannya dengan pem-
ﬁnyurnn vang dilakukan,

Namun karena kurangnya pemahaman bagi pengertian  pa-
jak itu sendiri dihnlungan masyarakat awam- sehingga beberapa
kendala relatif mudah terjadi bagi pemerintah untuk melaku-
kan  pungutan-pungutan pajak., Biasanya masyarakat berasumsi
bahwa semua pungutan yang dilakukan oleh pihak pemerintah
dinnggap sebagai pajak yang bersifat paksaan, asumsi seperti
ini juga+tidak dapat dipersalahkan secara total, namun perlu
diketabui  bahwa pajak memang adalah suatu  jenis  pungutan,
tetapi tidak semua pungutan dilakukan olch sumerintah kepada
masyarokat adalah merupakan pajak. Mulhinkuq pungutan-pungu-

tan tersebut tetap mempunyui Kategori masinz-masing walaupun

pada dasarnya pungutan terscebut dilakukan oleh piliak pemeri--

ntah seperti vang berbentuk retribusi antara lain retribusi



pasar. terminal. tempat rekreasi. dan lain=-lain.
Yang ltermasuk jenis—jenis pajak yvanz dikelola olel
Pemerintah Daerah Tingkat | Propinsi Sulawesi Selatan adalah

scbagai berikut :

1. 'ajak kendaraan bermotor

b

PBea Salik nama kendaraan bermotor
J. Tungzakan pajak
4. Dend pajak
S. Paja: KRendaraan alat angkulan air
6. Bea salik nama kendaraan hurmulnr alat angkutla air
. Perusahaan Daerah

semetrintah  daerah  juga diberi hak untuk mengelola
perusaliwan sendiri. vang merupakan perusahaan daerah, prio-
sip peigelolaan haruslah berdasarkan ekonomi perusahaan,
dengan lemikian maka mencari untupg. Sebagian tertentu dari
keuntunzan wajib disctor ke kas daerah. Perusahaan daerah
dapat beroperasi di bidang konstruksi. transportasi, pembua-
tan barang-barang dan lain-lain.
n. Dinas Daerah

5¢lain perusahaan daerah. maka pemerintah daerah  pun
dilengkonpi dengan beberapa macam dinas daerah, Dinas daerah
inipun ada beberapa yang menghasilkan uang dizrah, misalnya
Dinas Pekerjaan Umum, Kesehatan. Peternakan, Pertanian,
Kehutanan., Perikanan dan sebagainya.
E. Lain-lain Pendapatan Daerah
Masih ada kemungkKinan pendapatan dacrah vang dipero-

leh da-i  sumber lain yang sah, vang tidek berupa  pajak




dacrah, retribusi  daerah. perusahaan dan dinas  daerah.
misalnya penerimaan uang oleh pemerintah dacralh yvang  berupa
penjualan barang investasi daerabh, vang dapal berupa

1. Subsidi daerah dari pemerintah pusat

2. Subsidi dari dacrabh tingkat 1

J. Bantuan Inpres

4. Pinjaman yang dilakukan oleh pemerintah daerah Kepada
pihak lain

5. Dan lain-lain sumber di luar pendapatan asli daerah
2.2. Konscp Penganpkutan

Perkembangan lalu lintas Kendaraan bermotor Hrempunyal
arti yang sangat penting. Diantaranya dapat mempermudah
hubungana antara satu daerah dengan dacrah ang lain, sehing-
ga komunikasi dapat lancar.

Dengan adanya alat anghkutan berupa kKendaraan bermotor

kondisi ekonomi mengalami perubahan yang besar. Hasil bumi
vang semula hanya dapat digcrdagungﬂn disekitar daerah yang
berdekatan dengan tempat dihnsi!kﬁnu?ui semenjak  saal itu
dapat diangkut dengan cepat dan cermat ke tempal-tempat
penjualan  yang jauh letaknya. Sehingea perdagangan  menjadi
labilh  :eguh  kedudukannya hal mana berpengaruh baik pada
perumusan harga barang. Pengangkutan barangpun yang ber jau-
han le.aknva tLurut serta merasakan temanfaatan dari pada

kecepatan serta cara pengirimannya yang teratur.




Sebavaimana  vang dikemukakan olelhh W.A.Lewis vang
dikutip oleh ML dhingoan dalam bhuke " Lkonomi  Pembangunan

dan Perencanaan "™ (1990 3 197) schagai berikut

|| . - = = ’ v
Dibanvak negara terbelakang tersedia  burubh  dalam

jumlah wyang tidak terbatas dan dengan upah yang
rendab . Pembangunan ekonomi berlangsung apabila
modal  terakumulasi sebagai akibat  peraliban  buruh
surplus dari sektor subsisten ke sektor Kapitalis,
Sektor kapitalis adalah bagian dari ckonomi yang
memakai  kapital vang dapat diproduksi. Sektor sub-

sisten adalah bagian dari ckonomi yang tidak menggu-

nakan modal vane dapat diproduksi .
Dari eopa yang telah dikemukakan tersebul. Lewis menvatakan
adanva ckonomi dua scktor, vaitu scktor subsisten (Ltradisio-
nal) dan scktor kapitalis (modern).

Ekonomi seperti itu terjadi pada negara yang berpen-
duduk padat dibanding dengan sumber alam dan sumber modal.,
sehingga produktivitas buruhnya tidak berarti. Karena pena-
waran luruh vang tidak terbatas, industri baru atau industri
vang oada  dapat dikembangkan tampa batas berdasarkan upah
vang berlaku dengan cara menarik burub dari scktor subsist-
ern.

Dengan ekonomi dua sektor tersebul sehingga ada
perbedaan  antara daerah yang satu dengzan  daerah  lainnya.
Untuk mempermudah perpindahan buruh atau hasil bumi atau
produksi dari sektor subsisten. maka dipcr]ukﬂnlulﬁi angku-
tan . Sehingga dengan adanya angkutan kendaraan bermotor ini
dapat  memperlancar kegiatan-Kegiatan prhduhﬁi i sckiar

subsisten dan sektor kapitalis.




Ty Tty operanan  kendaraan bermotor  dalam
puelchonomian sangat  besar pengaruhnya  untuk memperlancar
kegintan-kegialan produksi. RKendaraan bermolor menurul
pengamatan kita adalah semua alatl atau peralatan yang meng-
gunakan mesin atau motor untuk menfungsikan atau menggerak-
kannyva.

Menurut  Himpunan Peraturan Dacrah IPrupinsi Daerah
Tingkat 1 Sulawesi Selatan (1989 ¢ 37). Peraturan Daerah la
S tahun 1978 tentang Retribusi atas pemakaian jembatan
timbang dan alat pengujian Kendaraan bermotor untuk penin-
gkatan sarana jalanan dan, jembatan dalam wilavah Propinsi
Dacrah Tingkat [ Sulawesi Sclatan &unyulakau bahwa

" Kendaraan bermotor ialah kendaraan Dbermotor yang

beroda 3 (tiga) atau lebih yang dipergunakan untuk

angkutan orang atau barang yang dikenakan wajib

timbang atau wajib uji .

Dengan pengertian  vang telah dikemukakan di atas,
maka dapatlah dimengerti bahwa sesungguhnya tidak semua
jenis kendaraan bermotor yang wajib uji. Melainkan Kendaraan
bermotor vang dipergunakan dalam aktivitas ckonomi untuk
mengangkut orang atau barang schingga memer lukan balas' jasa
untuk itu.

Ssedangkan yang dimaksud dengan pengujian alas kenda-
raan  bermotor menurut Himpunan Peraturan Daerah Propinsi
Dacrah Tingkat 1 Sulawesi Selatan (1989 3 37), Peraturan
Dacrah No 5 tahun 19?% tentang retribusi  atas pemakaian
jembatan timbang dan alat pengujian kgnduraun bermator untuk

peningkatan sarana jalanan dan jembatan dalam wilayah Pro-




pinsi baerah Tingkat I Sulawesi Selatan sebagai berikut

L1

Pengujian  adalah penelitian atas data=data  tehnik
kendaraan bermotor wajib uji vang dicantumkan dalam

buku uji kendaraan ™.
llari pengertian i atas bahwn pengujian tidnk hanva
sekedar menguji dengan memberibhan  tanda wji,. tetapir jugza
data-data tehnik yang dipergunakan oi=h setiap kendaraan

vang wajib uji.




II1.

J.1. Laecrah Penelilian

METODOLOG

Melihat kondisi yvang ada maka penulis melakukan poene-

J.1.1. LeLak Geogralis
litian pada  Propinsi  Daceah Tingkat
dimana Ujung Pandang scbagai lbukota

Terletak

Selatan dan antara llﬁ043‘

tasan dengan

- Sebelah Utara Sulawesi Tengah

- Scbelah Timur Teluk Bone

- Sebelah Selatan Laul Flaores

- Sebelah Barat Selat Makassar
ketingegian dari

daerahiya

Linggin dari permukaan air laut terdiri dari

0o - 500 m seluas
s00 - 1.500 m seluas
diatas 1.000 m seluas

kKemiringan/lereng, Karena

maka kemiringan

0 - 2 seluas o
3 = 159 scluas
16 - 409 seluas

dia . as 309 Sulhﬁs l.

Permukaan

laut ,

berbukit-bukit dan bergunun

1.450.000
1.150.000

3.367.500

| Sulawesi

antara o%12° Lintang Utara dan 8

a-gunung schingga

=

dacrahnya

000D

ha

.000 ha
.000 ha

.000 "ha

yaitu

SulﬂLnﬁ

Propinsinya.

gV Lintang

132030‘ Bujur Timur yvang berba-

kebanyvakan

ke-

ha
hea
ha

berbukit-bukit,




Readaan temperaturnya relatif tinggi sepanjang  tahun
yakni rata-rata =201.6%. Scdangkan luas wilayah & 6.2485. 254

— - L%

ha vans terdiri dari sumber dava alam sebagai berikut

- Area Hutan — 1.0011.,174 ha
Hutin Lindung . = 1,996,050
Hutin Produksi Lerbalas = 991,562
Hutien Produksi tetap = 164.978
lut:n bisa dikomversial = 259 .85S
HHuten suaka alam = IU“.EJJ

- Areal Persawahan = S63.568 ha
pengairan tehnis ) = 103.214
Pengoiran ¥ tehnis = 37.827
Pengairan sederhana = 145.824
Tadal hujan = 265.704
Sawal pasang surut = 1.142
sawal tidak digunakan = 0,857

I

- Areal Pezrhkebunan 406,101 ha

665.798 ha

11

- Areal Padang Kumput

- Arcal Danau/Rawa/kolam . [78.000 ha

- Arcal Tambak / Empang 67.487 ha

G15.649 ha

- Areal Tegalan / Kebun

140,447 ha

- Areal Perumahan dan Pekarangan
Dari keadaan Propinsi Sulawesi Selatan tersebut. maka

sangat potensial sumber daya alamnya untuk dikembangkan
dalam menunjang pembangunan dacrah. konsep-konsep pemban=
sunan  yang diterapkan adalah Tri Konsep yaitu :  Pengwi-

T

layvahan Komoditas., Petik aolah jual, dan Perubahan Pola



Pikd L.

J.1.2. Luas Wilayah dan.Keadaan Penduduk

¥

Penduduk Propinsi Sulawesi Selatan berjumlah
ToL20.519 jiwa. dari sekian jumlah tersebut sebagian besar
berada pada daerah pedesaan dengan mata pencaharian  scha-
gai petani ataupun nelayan., Karcna Sulawesi Selatan  ber-
cirikan sebagai daerabh agraris maka prudﬁksi terbesarnya
adalah hasil pertanian.

Pertumbuban penduduk sulawesi Selotar berkisar antara
1.5 ' dan 2 %. Pertumbuhan penduduk -vang tidak terkendali
memang  merupakan suatu tantangan besar dalam  pembangunan
baik Jdi masa sekarang terutama d} masa vang akan datang.

Schagai ha!  vang prinsipil memang sangat mungkin
terjidi yaitu dengan pertumbuhan penduduk yang membengkak
terutama akan menvangkut persoalan  tenagza Kerja. Jika
lapangan Kerja tidak sanggup menampung jumlah  angkatan
kerjo maka terjadi pengangguran.

Mobilitas penduduk  Sulawesi  Selatan  cukup tinggi
vaitt aptara dacrah yang satu dengan daerah yang lainnya.
salal satu  penvebab terjadinya perpindahan antara  lain
Fakter budaya, Taklor sosinl ckonomi.,

Adapun  luas  wilayah Sulawesi Selatan yang dirinci

menuiut Kotamadva/kabupaten adalah sebagai berikut :




TABEL 1
LUAS WILAYAH DAN JUEMLAH PENDUDUX DIRINCI
MENURUT KABUPATEN/KOTAMADYA

SE SULAWESI SELATAN TAHUN 1993

NG DAERAH TINGKAT Il LUAS WLLAYAE ! JUMLAH FPEXNDUDUR
| ( KM= )

1 1 Mamuju 13037, 51 At =11
2 | Majene al7 84 151,614
3 | Polewali Mamasa $oTole 33 100.390
4 | Pinrang 1.961,77 298.764
5 | Tana Toraja o203 361.597
6 | Enrekang 1.786.01 148.848
7 | Pare Pare 90,33 101,385
3 | Sidenreng Kaopang 1 883,23 AR S
9 Barrtu L SIS AT 980
10 | Pangkep e i slipl 219,811
Il | Maros 1.619,12 240186351
12 | Ujung Pandang 942,372
13 Gowa 1.883.32 120,888
14 Takalar 366.51 205.901
3 | Sinjai 819.95 191,388
16 Bulukumba 1:.054.67 L5 D B
17 | Selavar | 03,33 it
18 | Bantaeng | 363.83 t45.188
19 | Jenepontd . fEFC 186,522
20 | Bone | 4.559.00 635,631
21| wajo 2.506.19 386.078
22 | Soppeng 1,350 41 217,052
23 Luwu 17.791,43 690,322
Juml!lah 62.482.54 7,133,519

Sumber : Kantor BPS Propinsi Sulawewsi Selatan




3.2. Sumber dan Cara Pengumpulan Data
{1). Sumber Dara
Adapun jenis data vang digunaken dalam penulisan
ini adalah sebagai berikur :
a. Data primer adalah data vang diperoieh dari
hasil wawancara langsung dengan Rspaia Kanior
Dinas Lalu Lintas dan Angkutan Jalan ({DLLAJ)
Propinsi Tingkat I Sul-Sel. Kepaia KNantor Dinas
Pendﬁ?a:an Daerah [DIPEXDA) Tingiet I Sul-Sel
dan Biro Pusat Statistik (BP3) Tingkat [ Sul-

S5gl vane mempunvai kaiten langsunz denzan

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari

nesi-infermasi dari

e
-
iy
Lo
bt |
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laporan fertulis serta

DLLAJR Tingkat I Sul=-Sel, DIPENPA Tingkatr 1

b
w
|
b
[

L
W
p

1
:\._1
I

Sul-Sel. dan kantor BPS Tingkat
ada hubungannya dengan penulisan ini.
(2). Cara Pengumpulan Data
Data dau informasi vang akan dipergunaxan dalam
karva ilmiah ini dikumpulkan dengan mempergunakan
metode sebagai berikut
a. Untuk data primer penulis menzgumpu l Kannya

tdenzan metode wawancara.




< I

b. Data sebunder ditumpnlkan dengan meTods kepns-

takaan. dan mencatat data yang sudah ada di
Kantor DLLAJ Tingkat I Sul!=Sel. DIFEXDA Tingkat

I Su!l=-%el, dan

4]

PS8 Tingka:x [ S3Sul-8el wvang
sesuai dengan penggzunaannra.

Peralatan dan Model Analisis

Data dan imformasi vang telah dikumpulkan akan dianali-

sis dengan menggunaken model analisis Ronstribusi yang

dikemukasan olenh Pavaman Simajuntak dalam bulkunya: "

Ekonomi Sumber Dayva Manusia " (1984 : 129) sebagai

berikuct :

Y]
Sj = X 100 %
v
Dimana = :
Sj = Konstribusi retribusi seXk:ior ] pada pendapatan
+ asli daerah .

Yj = Pendapa’an asli daerah sektor j

Y = Pendapatan asli deerah

j = Retribusi pengujian kendaraan bermotor

Dengan menggunkan model analisis di atas maxa dapatlah

(=T

diketahui berapa persen sumbangan retribus pengujian

kendaraan bermotor terhadap pendapatan as!i daerah

] Sulawesi Szlartan.

-1

Propinsi Daerah Tinskat



Nonstribusi retribusi pensujian kendaraan bermotor

adalah sumban
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van2 diberikan olenn retz-ibusi pens
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¢+ sebazal salah satu sumber Pepndapatan asli
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Daerah {(PAD}) Propinsi Daeran TingXkat [ Sulaesi Selatan.

Pandapatan Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan yang
berasa! dari pajak. retribusi., dirnas-dinas pemerintah,
BUMN/Swasta. dan lain-lain vang dihasiikan oleh dacerah.

Retribusi pengujian kendgraan bermotor adalah pungu-
tan vang diberlakukan Yepada setiap Kendaraan umum yang
dikenakan wajib uvji. Sedangkan vang dimaksud dengan kendara-
an  umum adalah kendaraan bermotor yang Jdiperzupakan untuX
menganghbut barang atau orang.

Didefenisikan semua istilah pokok yang digunakan
dalam penulisan gang tercantum dalam metode analisis sebagai
berikut :

Sj adalah Xonstribusi retribusi pengujian kegdaraan berme-

tor terhadap Pandapatan Asli Daerah (PAD) Propinsi Daegrah
Tingkatr I Sulawesi Selatan.

- Yj adalah pendapatan asli daerah da:i retribusi pengujian
kendaraan bermotor.

-'Y adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD) Propinsi Daerah

Tingkat 1 Sulawesi Selatan.

L

j adalah retribusi pencsujian Kendaraan bermotor.




IV. PERXEMBANGAN KONTRIBUSI RETRIBUSI PENGUJIAN KENDARAAN
BERMOTOR TERHADAP PENDAPATAN ASL1 DAERAH (PAD) DAN PDRD

PROPINSI DAERAH TINGKAT I SULAWES! SELATAN.

4.1. Volume Kenderaan Bermotor dan Perkembangan Penerimaan
Pendapatan Asli Daerah Propinsi Sulawesi Selatan.

Sebagimana diketahui bahwa pada dasaraya pembangu
adalah proses perubahan vang terus menerus Vang merudakan
kemajuwan dan perkiraan menuju arah tujuan yang ingin dica-
pai. sehingga tujuan pembangunan nasional adalah mewujudkan
masvarakat adil dan makmur bagi seluruh rakyat Indonesia
vang merupakan tujuan vang ingin dicapal.

Berdasarkan PP nomor 22 tahun 1990. pada tanggal! 1[9-

Desember 1990 cleh Menteri Perhubunzan telah menverahkan [0-

{sepuluh) urusan pemerintahan dalam bidang Lalu Lintas

.

Angkutan Jalan (LLAJ) Kkepada Gubernur Kepala Daerah Tingkat

I Su- lawesi Selatan danm 11 (sebelas) urusan Kepada Rabupa-

ten / Xotamadya Daerah Tingkat Il. masing-masing: Dinas LLAJ

-

beoa

b=
(%

T

Kodva Ujung Pandanpg, XNodrva Pars-Pare. Habupaten Beone,

o

Luwu, Bulukumba. Polmas, Maros, Pinrang. Sidrap. Gowa dan
Wajo.
Dilihat dari keadaan wilavahnva dimana Sulawesi Se-
. g

latan memiliki 23 Darah tingkat 11 »ang terdiri dari 2 (dua)

Kotamadya. 2 Kotif, dan 19 Kabupaien. dengan Iluas wilavah

4

+ 6.248.254 ha. Denzan luas wilavah terse

J=
W

antara satu daerah denegan daerah laianya c¢ukup jauh. Sehing-



nan dalam kegiartan sehari-hari.

Melalui jalan darat mengalir dengan teratur suatu
arus manusia dan barang vang diangkut dengan Dberdagai-bagai
jenis kendaraan bermotor ataw alat pengangkuian. Tempat=
tempat besar dan kecil dimana arus itu mulai denzan membawa
sejumlah penumpang-penumpang dan barang-baranz. sehingza
dikatakan sumber pengangruian. Jika tempat-tempal besar dan
kecil meng- hasilkan bahan yvang perlu diangiut sehingga
tempat-tempa: tersebut sebagai pusat Kegiatan ekonomi. aArah-
nva banvak kediaman manusia vang besar atau Kecil]l tempat-
tempat dimana orang banvak atau sedikit., dimana perniagaan

telah berpusat. dimana orang mengusahakan industri dan Kera-

L]

jinan tanzan. dimana bahan-bahan mentah gdihesilkan. crarn
mengumpulkan hasil-hasil pertanian dari daerah sekeliling-
nva. Dengan kata lain. dimana ada kebutuhen yang :utap- akan
pengangkutan.

Sehingga Kkebutuhan akan pengangikutan terjade pada
temoat-tempat dimana ada didapati barang-barang yang harus
dikirim ke tempat lain. Pengangkutan tersebut dilakukan de-
ngan #iat-alat yvang Xhususaveo dapatr disunakan unttuk ba-ang-
barang tersebut, Ards (aliran) pengangkutan Vang BGergeraX
melalui jalan-jalan lalu lintas. mengalir menujuy dua juru-
san. Jika arus (aliran)- penganglutan ke satu jurusan lebih
kuat daripada ke jurusan lainnva. maxa hal ini dinamakan
disparate (ketidakseimbangan) pengangiutan dalam ?engdngku—

bt B 1 A




Begitulah misalnra di Propinsi Sulawesi Selatan seba-

gai pulay agraris (pectanian) arus (aliran) pengangsutan
barans ity lebih kuat ke urusan di ibu kota-ibu kota Propin-

si atau pelabuhan dari{ pada Ke arah pedalaman.
4.1.1. Volume dan Jenis Kendaraan Bermolor

Pengusahaan angkuzan dengan kendaraan bermotior umum
seperti bis basar/kecil. mobil barang/truck. mikrolet dan
taxi dimana pengaturan dan pengendaliannya dilakuXan dengan
sistem perizinan sebazaimana diatur dan ditetapkan dalam

Peraturan Daerah Nomer 4 tahun 1853 tentang izin travek pe-

H

ngusahaan angkutan dengan Xendaraan bermoior unmum dan K2pu-
tusan Gubernur Kepala Daeran Tingkar [ Sulawesi Selatan

*

N0.29/1/1994 tangeal 23 Januari tentang aturan pelaksanaan-
nva.

Pelaksanaan Kkegiaten di bidang angkutan dan terminal
dengan angikutan yang dimaksud adalah perpindahan cranz dan
atau barang dari suatu tempat ke tempat lain dengan meagzu-
nakan Kendaraan angkutan khususnya angkutan umum. Dewasa ini
kendaraa: bermotor sebagai angkutan umum masih tetap merupa-
kan sektor vanz paling dominan peranannva dalam Lkegiatan
manusia Sehari—hnri.

Pada tabel.2 kKita dapat melihat jumlah kendaraan ber-
motor di Propinsi Suiawssi Selatan selama 5 (lima) tahun

terakhir sebagai beriku:z :



sulawesi Selatan

| Xo [} Tabun | Jumlah fuaie) : Prosentase
' | i ! "
-3
i PO B9 | 330551 | L34 |=
| 2 M 1sei, | 343.378 B9
3 || 1e8a2 | 357,810 | 2,12
| 15 | e | 340,230 | =3.83 ]

= 8 S50 4

Lo
bH
1
(4]

=
—

Sumber : DLLAJ Propins: Th.l Sul-3e.

Dari rabel 2 fersebur di atas tenlibas Dahwa | jumlan
kendaraan bermotor yang ada di Sulawesi Selatan mengalami
pertumbuhan antara 2 — 3 % <€etiap tahun. Dengan npertumbunan
ini seiring dengan tingkat pemakaian dan kehu;uhun masvara-
kat akan kendaraan bermoter tersebut.

Pada tahun (990 jumlah Xendaraan bermotor adalah
J30.56! unit dengan tingkat Xenaikan atau pertumbuhan 4.23
%, Ini menunjukkan bahwa tingkat kebutuhan masyvarakat akan
kendaraan bermotor. Tahun 1991 jumlah kKendaraan bermotor

sebanvak 343.376 unit dengan tingkat pertumbuhan 3.83 %,




wa jumlah sendaraan bermotor meningial

vanz herarti bal

o

sehanyas 13,848 yaibsw fae! I30.551 Fenlati 220 .37, Tepean
sumtafy tersebus aecsasti toasb et pETrumhilwanya Genadun dadi
L3S aend 2o =T

‘ v Tadi¥n 33N S Inudalr fertamBlRag Sdediyadn SerSo-
e Tl - b T R o e e N 7 S AT T e T Tl S T S T R TR T

oy

mengalatt  peningkatan selaasal ddeidd dilile. Terap: tahun

1993 jumiah Beaficraaen bBermoaguisgnedi-dari 33°.580 dnic

- %y - W - "':'I' -y 2 Ve - -
menjadi IS E200eats teri vl genirunan sekapyak |l XD i,
cenean penurEnes in: svhinse:z: persaubihannyapan t4frin sebe=
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sectupbuian Zendaradn desmotor antasa 3 sampat 3 oL o n o 4
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dapat dibagi lag: berdasar<an jenisara sebagaimana

T

rang ter-

tera pada tadel’d sebozel bPecikuco



Jumlaeh Kendaraan Bermotor d:i Propinsi Sulawesi

Selatan Menurut Jenisnva

| i i

| No | Tahun | Jenis Kendaraan [
t : '
I ] i / ] i [
] | | Mopea | B U S | M. Beban | Motor |
| ! ! | ! 1 i
I | I I I i i
| + | 1990 | 24.901 | 10.815 | 42,421 i 2220424 |
} & | 199§ |8 37,769 | 11.801 | 43457 J§ 2\/OLTOI |
| 3 ] 1992 | 30.163 | 12.807 | 44.537 | 270.033 |
| ¢ | 1998 [ 33.817 | 8.085 | 42.100 [§ 285,118 |
| 3 | 1998 [IRUSFRTT I HY /S3070 ol L300l 267,485 |
- 1) L] . . L] |
| | [ i i [
| Jumlah | 1S51.867 | 53,301 | 215.861  [1.270.763 |
L | L ] .

Sumber : DLLAJ Propinsi Tk.I Sul-Sel

._

in
1
-
o
b=
ot
=

Pacda tabel! 3 bahwa perkembangan vang menonjo
lima tahun terakhir terjadi pada jenis kcndaraaﬁ motor vang
diikuti oleh mobil penumpane kemudian mobil beban. Sehalik-
nya verXembangan bus menurun.

Tahun 1990 jumlah mobil penumpang mencapai 24.901.
bus 10.8:5. mobil beban $2.321, dan motor sebanvak 252,324,
Kemudian pada tahun 1921 mobil penumpang mengalami peningka-

tan yaitu dari 24.901 menjadi 27.769 zerjadi peningkatan

sebesar 2.863 unit. Bus pada tahun 189 terjacdi peningkatan
dari 16.3153 menjadi [1.8301 seninesd tetjadl peninsadlan se-

besar 936. UntuX mebil beban juga teriadi peningkatan dari

22,221 tahun 1990 menjadi 43.4537 gtahun 199!, fni juega terja-




di Xenaikan sebanvak !.036. Demikian juga dengan sepeda mo-

tor terjadi peningkatan sebanvak 8.27%. yaitu dari 232,323
menjadi 260.703 pada tahun 1991. .
Pada rtahuen 1992 _umiah Xenderasan untux semea jeais

kKendaraan mengalami peningkatan. UntukX mobil penumpang ter-

Jadi kenatkan sebanrak 391, bus sebanvak 1.006. mobil

behan sebanyak 1.030. dan sspedi moscsr sebanyak 6.3

Lad

C.
Lntux rahun 18993 terjadi pepurunas jumlah kendaraan

vpermotar Xeedlali waiux jenais. mobil penumpans mengaiani

kenaikan sebanyakx 3.6F3., Sedangkas untuk jenis lainava

terjadi penurunan yaitu untux bus turun sebanvak 4.722.

n -

mebil beban turun sebanyax 2.43°. dan  sepeda mator  juea

"

turun sebanvak 22.9!

Tapi pada tahun 1994 jumlah kKendaraan bermotor menza-

lami Kenaikan untuk semua jenis kendaraan masing-masing

untuk mobil penumpanz menjadi 335.217. bus ©.°93. mobil bhehan

45.36 dan sepeda motor kenaikannva menjadi 262,187

-

Sangat perlunya untuk tetap terus menerus mengeiahui
banyaknyva kendaraan bermeior. seperti kendaraan penumpang
begitu juga dengan kendara:n barang. Untuk itula® perlunyva
perxiraan lalu lintas tersebut. Ini dapat dilakukan dengan
kontrolir lalu lintas harus mengetahui besarnya arus pen-
gangiutan. Jika ini dilakukan dengan teratur dalam tiap hari
pada waxtu yang tidaX tertentu makxa lambat laun kita akan
mendapat suatu ihktisar vang dapat dipergunakan.
Pemel iharaan jalan juza banvaX cditentukan o' e

te Y2 . ¢ melalulmen O oy e iy PR ST e o sy
aefLaraan Yang melacvinya. S2ninzza pemeliharaan jalan rang




dapat dilakukan dengcan jalan melalui perizinan travek/kartu
pengawasan vane dikenakan terhadap kendaraan umum vaitu se-
banyak 26.807. .

Berikut Kami akan memperlihatkan dalam tabel banyvak-
nr¥a kendaraan umum dari berbagai jenis vangz mendapa: izin

trayeX untuk dioperasikan . adalah sebagai berikut

Tabel 4
Banyvaknva Jenis Kendaraan Angzkutan CUmum

Berdasarkan Izin vang Dixeluarkan

12
1
4=
—

Loy
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e

|1992/93| 11.737
|1993/94] 13.775
|1693/95| 14.685

th o O o
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|1991/92] 10.688 | L.
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; No ] Tahun [ Jenis RKendaraan [ Jumian | T

i L 1 H

| ] ] T I —3 |

| | | Track Bis | Non'Bis | Taxi | |

— i : ; ; ,
| 1 ]1990/91| §.525 1.535 552 | 180 | 16.842 | 93,80
B 666 | 19.550 | 135,37
| ; i

i |

| |

1 1

Sumber : DLLAJ Propinsi Tingka: I Sulawesi Selatan

119

hatkan perkembaangan jenis-jenis

Pada tabel 4 memper!li
kKendaraan angkutan umum dﬁiam lima tahun terakhir. thuk
truck dan taxi perkembangannya terus melaju dimana setiap
tahun terus mengalami peningkatan hingga mencapai tahun

anggaran 1994/1995 dimaaa truck meacapal 12,835 dan taxi

s
i
—
4
e
*3
=
4
3

sehesar 760 unit. Tetapi untuk jenis xsndaraan bis dan nen




bis dimana perkembangannva berfluktuasi. Untuk bis jumlah
vang terbesar pada tahun 1993/1994 sebesar $.983 sedangkan
untuk acn bis jumlah vang terbesar adalah tahun 1892/1995
dimana jumlahnva mencapai 10.087.
4.1.2. Perkembanzan Penerimaan Pendapatan Asl!i Daerah d
Propinsi Sulawesi Selatan
Dalam ranzka usaha peningkatan dan pembinaan masvara-
Kat. maka Pemerintah Propinsi Daerah Tingka:t [ Sulawesi

e LERET LGN b('....h Lll-n.'.}J'. b:E-l }.uﬂ;lkil.ﬂ:i FribvaQiisdilaa i a2ui (:{l.li‘.i[i
sisi Qunlitas dalam hasil vang dicapai pada pelaksanaan
Repalita sansgat diperlukan adanya program pembangdnan vang
terpadu dengzan pelaksanaannya.

Sebagai realisasi dari otgnom! yang nvata dan ber-
tanggung Jjawab khususnya di bidang pendapatan daerah vyaitu
berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan pendapatan
setiap tahun dengan tetap berpedoman pada peraturan-peratu-

ran perundang-undangan yang berlaku dari pemerintah daeral

wea

Easi padd setiap jenis

[

setempat, untuk itu usaha intensi

sumbangan keuangan yang ada maupun eksentifixasi pajak.

L]

retribusi, dan lain-lain.
Hasil nvata dari tendensi yang diterapkan oleh Pemer-
intah Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan meningkatn-

va ajak dari tahun ke tahun dapat dilihat: dalam tabel 5§
i J &

sebagai berikut :

=




PENDAPATAN ASLT DAERAH (PAD) 1

TABEL 5
REALTSAST PENERTMAAN PAJAR" DAERAH TERHADAP

PROPINST DAERAH

TINGRAT 1 SULAWEST SELATAN TAHUN ANGGAE.N 1990/1991 - 1994/1995

= _
_.,.._: F PAJAK DAERAH | TNkl UON i
| | T _ - T
[ 10901991 (Rp) | 199171992 (Rp)| 199271993 (Rp)]| 199371994 (Rp)| 1194/1995 (p ]
# { ' ! | | | = i
B . _ _ i =
|t | Pajak Rendavaan Bermotor | 8.007.241.896 | 8,0685.857.715 [11.597.033.504 |11.513.386.99) | 15195090
2| BBN Rendaraan Bermotor [ 12.119.954,768 | 9.457.030.928 J10.751.932.475 |12.834.092.039
|3 | Tunggakan Pajak __ 192,682,456 | 200.230.835 | 176.924.919 |« 232.069.319 |
|4 | Denda Pajak _ 161.536.802 H 192.574. 084 | 272.837.959 || 242,449,827 _
|5 ] PRN A | - ﬁ C - | . 3.687.907 |  15.955.400 |
|6 | BEN KV A3 | - | - | 3.803.045 | 28.823.870 |
ﬂ _II = : = = 1 1 | —
_ l | ! |
u_ _ J UM L &I | 20.541.415.922 [18.540.694. 162 [22.806.219.5309 124.916.677.444 _.,:
1 | |

i 1

_m.“..ﬂm.w._.::. 68

2060673, 307

J45.0098,073

17.2358., 143
ET.819. 183

o

_
_
_
_
_
_

J

Sumbe;

Kantor Dinas Pendapati n Dacrah Propinsi Tinghat | Sulawesi Sclatan

|
|
_




Dari tabel! £ tersebut ada beberapa pajak daerah yang

menonjol peningkatannya. Pajak Kendaraan bermotor dan bea

baulik nama kendaraan bermotor merupaxan jenis pajak rang

i
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poteénsial. Rarena pajak ini adalah merug
ningkat setiap tahunnya.

Pajak Xendaraan bermetor pada tahun anpmzaran 199C /

1991 sebesar Rp 8.067.22:1.806.- pnadae tahun anegaran
991/1992 me-ningkat menjadi Rp 8.685.837.713.-. Kenmudian
[ PR, - - P - Pyt F e P s re— L | - L : -
. - w SR e e - - . o - M Bl A B E sRtE W - ks = & . L B

11.5596.033.504.-. Tertapi tahun anecscaran 1993/199% menealami
penurunan yaitu Rp 11.513.38¢.993.- Kemudian meningkat tahun
anggaran 1994/1995 Rp 15.995.982.863.-

Untuk bea baliX nama Kendaraarn paca tahun anggaran
1990/1991 sebesar Rp 8.750.000.000.~ meningia: meniad: Rp

9.257.030.928.- pada tahun anggaran 1991/1992, Pada tahun

anggaran 19%2/1993 kemball terjadi peningkatan yaitu Rp
10.751.932.,475,- Kkemudian diikuti tahun anggaran 1993/:994

Rp 121.881.092.03%,~. Tahuh angearan

.
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peningkatan yang drastis dengan prosentase 132.13 vairu

-

sepesar Kp 24.453.60¢6 , 768.- -

Pajak daerah yang pertumbuhannya lambat yaitu tungga-
Kan pajax. dimana tahun anzgaran 1990/1991 Rp 192.682.456.-
terjadi peningkatan yang Kecil pada tahun anggaran 1991/1962

vaitu Rp 200.230.835.-. Tetapi pada tahun anggaran 1992/1993

terjadi penurunan Rp 176.924.919,- kemudian naik kembali

tanun anggzaran 15993/159%94 seovesar Rp 232,009.319,-. Aeinudlan
tahurt apgegaran 1994/199F terfacd: peningXatan yang zelatif




vaitu Rp 266.971.1N".-
Pajak daerah yang lainnyva adalah denda pajak walaupun

Keci] tetapi jumlahnyva dari tahun ke tahun meningkat. Tahun

anggaran 1990/199]1 sebesar Rp 161.936.802.- tahun angsaran
1991 /1992 menjadi Rp 197.,971.681.-. Untuk tahun anggarane

1992/1993 sebesar Rpg 272,837.959.- turun meniadi Rp 233,

L]

116, kemudian tahun anggaran 1983/1993 meningkat menja-

- -

di Rp 24

L]

. 898 s0Sdei=

"

-

Untuk pajak daerah berupa PR3 AJ dan B3N X3 A3 tahun
anggaran 195C/1651 dan 1991/159%92 belum tereaiisasikan pener-
imaanny¥a. Tahun anggaran 1862/19S95 barulah terealisasikan.
vaite untuk PRKB A3 Rp J.687.580 .- terjadi peningxatan dras-

5.400:= Zemudian tahiun

tn

tis tahun anggaran 1993/i168: Rp 15.8
anggaran 1994/1995  peningkatannva 100 g yajtu Rp
17.238.1+53,-Demikian juga wuntuk BBN X3 A3 tahun angzaran
1992/1993 sebesar Rp 3.8503.045.- kemudian meningkat drastis
tahun anggaran 1955/1994 Rp 28.823.87°0 dan tahun anggaran
199</1985 menurun menjadi Rp 17.819.:183.-.

Dengan meningkatnva pajakX daerah dalam Kurun waktu
lima tahun mempengaruhi sumber-sumber pendapatan 2s!i daerah
vang lain. Salah satu sumber-sumber pendapatan as!i daerah
yang juga meningkat yaitu retribesi ¥ang dapa: dilihat dalam

tabel 6 sebagai berikut : 2




REALISASI

TABEL 6

PENERIMAAN RETRIBUSI

TERHADAP

PENDAPATAN ASLT DALRAIL (IPAD) pROPINST dAERAI TINGRAT |

SULANES

SELATAN TAHUN ANGGARAN

1990/199]-1994/ 1995

w0

15
10
17
15
149
20
21

I3

= e

19

i’

=

24

RETRIBUST

W

DALERAH

sukit Unan Labuang Taji

Rumah Bersalin $itti Fatinah

B lai

Pengobatan Gigl

Prakwialilikasi

Tiran

TPER Irigasi
Turan Pembangunan LA T
Izin Travek

T2in Usaha Perikannn

Fambvinge Glo, ©

Ket.lkan asin dan Hasil Loul
Peneu)itan Mutu Hasi ! Peril anan

Peng . blin, Asal
Dokumentasi Pelelangan

[iran
Usaha
Usahin

Usaha

Upah
surit
Tanda

Hewan

hawitsan Pariwisiata

alr Permukaan

Rumah Makan dan

Rustaran

Rekreasi dan Hiburan
Pel. Hotel degn BneMelalj
Pengemdal fan/Peneretiban Hiras

Jji
Tanda Uji
Plat Keur

. LT ..1;_"“__

T L7606
Y26.0954 01 1
340176
A2.064.,700
118358000
1,795,806, 505
185.597.450
51954570
J56.316.000
J.616.250

241.216.500
73.106.000
159.873.500

103, (220000
832 a8 1
31007 1L 205
47.663.758
40,803,525
125,850,000
2,420,714, 285
151.556.57
74,238,740
421 ,750.500
[ [T 18]
20, Y76 225
130,014,700
JO.9606. 339

2494902350
70,161,500
168, 151.000

TARUX

-

123,538,000
04 7. 300,345
S55. 384,600
56 793,84
47.158).,425
(6, 250,000
4.084.363.4860
P43, 165, 195
425,494 387
457.199.000
[0.642, 145
JOLGST .05
147,032, 2558
29,204,600

-y

.86, 149,000
15.828,.750
379,497,210
6185,

05.951.200
48.520,120
59,084,985

6.014, 550,000
100,963, 695
141.927.470
S45.520.000

12,831,975
J0.372.0210
204, 226,905
23,595,320
I8 TA3, 000
7.102,.750
JIL 116,733
J.06:09.500
6,675,000
7.014.0C0

=

1.

ST RT3 I BB 13
25,0953 500
295
J43.M45, 378
67.026.850
JATTLSI00
340,375,000
JLEL O S S
S9018.910
143, 149, 8550
3 s, K00D

1 - du.ﬂ
213000680
3790631, 5837
14,052,070
153,541,000
346,818, 104
S.i8d.000
(. 895.,000
5.755.050
19.125.000

03584

Jo

MoLoA N

4,569,049, 504

5.597.200.7583

5.384.573.032

9.041.5349,107

Sumber

Kantor Dinas Pendapatan Dacrah Propinsi Tingkal | Sulawesit Sclatan




! adi Bp 20,1372

. g -

]

o] 1
m B

meng

=

penurun men

1892/1995 menurun kembali menjadi Rp 21.3%6.65C.-

Penerimaan pengujian mutu hasil perixanan tahun ang-

i

garan 1991/1992 sebesar Rp 130.0:2.°06.- tahurg na2zarar
1692/1993 mengalami penigkatan menjadi Rp 127.632.258.-
tahun anggaran 1993/1992 meninzkatr lagi menjadi Rp
202.226.908,~- dan tahun anggaran 1994/19%F menjadi Rp
379,641,838 ~.

Pemeriksaan dan atau pengujian bahan asa! hewan dan
has.! bahan hewan tehun angecaran 199:i/1992 sebesar Rp

30.566.33%9.- tahun anggaran 1992/1993 mengalami penurunan

menjadi Rp 29.202.500.- tahun anggaran 1993/!651 Lembali

menurun menjadd Ry 23.595.390L- @an pada takin znzcaran

[= ]
h
[ 8]
.

o
i
o
]
B

1994/1995 menjadi Rp 13.
Sumber-sumber penerimaan pendapatan as!i daercah yang
lain yang memberikan peningkatan penerimaan ialal penerimaan

dinas-dinas yang dapat dilihat dalam tabel sezbagzi berixur:




TABEL 7

RE:

SAS]T PENERIMAAN DINAS-DINAS TERHIADAL
PENDAPATAN ASLI DAERKAH (PAD) PROPINST TINGRAT 1

SULAWEST SELATAN TAHUN ANGOARAN 1990/1901-1994/1095

I I | —
[NO" [PENERIMAAN DINAS-DINAS | TANUN |
. | T _ _ _ “
|| | 199071991 (Rp) ?E:\Ec” (Rp) | 1992/1993 (Rp) |1993/1994 E_:_:_._,:_.E,ﬁ (Rp) |
1 | | I | !
i | i _ | | _ I
_m _ Dinas Pertanian _ 100.210.825 _ 116.805.910 | 109.012.915 _ 106,804,991 _ 121.903.075 |
2 | Dinas Kehutanan | 3.345.798 | 14.816.757 | - L 2E437. 197 | |
|3 | hinas Perkebunan | 734.078.919 | 51.448.421 _ - _ - | 17.925.000
_L _ Dinas Peternakan _ 106.565.500 ﬁ 20.965,000 _ 17.401.000 _ J.4956, 000 _ 4l 206,000 _
_m _ Dinas Perikanan _ 140.607.033 _ 4.8519.400 _ 7.070.8 _ 232.000 _ 1.321.000 _
|6 | Dinas Pariwisata _ = |  6.030.250 | 6.335.700 _ 244,800 | 6,307,800 |
| , T m L ﬁ __ “
_ _ JoU M L oAU F 944, 808. 3606 _ 214,885,738 _ 139.820.440 _ 119,674,988 _ 183 5T “
1 ! | 1 | 1

Sumber @ Kantor Dinas Pemdapatan Daerah Propinsi Tingkat 1 Sulawesi Sclatan




Dari tabel! 7 <tersebur rerlihat bahwa Dinas Pertanian
adalah dominan dalam membterikan Kontribusi terhadap pendapa-
tan esii daeran. Xemudian diixuti eo.eh Dinas perxebunar,
Dinas Peternskan. Dinas Perikanan. Dinas Pariwisata dan
Dinas Kehutanan.

UntuX Dinas Pertanian sumbangan yang diberikan ber=
fluxivasi begitupun dinas-dinas yapns lain. Pada tahun ang-
aran 1990/1991 penrimaan Dinas Pertanian sebesar Rp

i0U.210,.825,- ‘tntik tahum &ngeardn (%91/.992 menzalami

peningkatan menjadi Rp 116.305.910.- tahun anggaran

[

1952/1993 menurun menjadi Rp 109.012.913.- pada tahun ang-
garan 1995/1994 kembali menurun menjadi Rp 105.802.991.- dan
tahun anggaran 1964/1995 meningkat XKembaii menjad: Ea

Dinas Kehutanan pada tahun anggaran 1990/1991 .syane

vh

+189,.= muntuk

-
Y
e 7
£
=3
o
i3
T
[{]x)
o
-~
o]
4

diperoleh sebesar Rp 3.33
1891/1992 penerimaan meningkat menjadi Rz 14 . 8486
sedang untuk tahun anggaran 1992/1993 tidak zer=a!isasikan.
tahun anggaran 1993/199+ penerimaannya sebesar Rp
2.437.197.- dan tahun anggzaran 19%4/1993 tidak .da realisa-

S1.

Dinas Perxebunan rtahun anggaran 1[990/1991 peneri-

| =]

maannya sebesar Rp T34.078.919.- tahun angzaran 1981/169
menurun menjadi Rp 51.448.3421.- tahun anggaran 1962//1993
dan 199371993 tidak ada realisasi penerimaan. Pada tahun

anggsaran 19931/1995 penerimaannva sebesar Rp !7.925,900.-.




PeaicTinaan gSari Dinas Petérnakan tTanun angzzarall
1990/1991 sebesar Rp 16.565.800.- tahun anggaran 1991/1992
meningkat menjadi Rp 20.36%.000.- wuntuXk tahun anggaran

1993/1593 mengalami penurunan menjadi RKp !7.401.0C0.- tanun
anzegaran 1233/14694 menjﬁdi_Rp 3.956.000.~ dan pada tahun
anggaran 1994719935 kembali meningka: menjadi Rp +.266.000.-.

Tahun anggaran 1990/1991 penerimaan Diras Perikanan
sebesar R3 140.607.033.- tahun anzezaran 1991/1992 mengalami
penurunan menjadi Rp 4.819.400,- tahun angzaran 1992/1983
meninekat merjadi Rp ©.070.825,- tahur anggaran 1993/.664
kembali turun menjadi Rp 3.232.000.- dan pade tahun anggaran
1994/1993 menjadi Rp 1:321.000.-.

Untuk Dinas Pariwisata tahun anggaran 1950/1991 belum
terealisqsikan. tahun anggaran 1991/1905 penerimaannia Sebw;
sar Rp 6.030.2350.- tahun anggaran 1992/:1983 medningkas
menjadi Rp 6.335.200.- untuk tahun anggaran 1983/189% menseo-
lami pénurunan menjadi Rp 3.241.800.- dan razhun anggaran
1991/1993 kembali meningkat marnjadi Rp 6.567.300.-.

Sedangka; penerimaan lain vang, menambah pendapatan
asli daerah vaitu laba ﬁfMD sebacaimana vang terlihat dalam

tabe! sebagai berikut :




TABEL &
REALESAST PENLRIMAAN LABA BUMD TERHADAP
PENDAPATAN ASLIL DAERAH FROPINS! TINGKAT 1

SULAWES T SELATAN JTAHUN ANGGARAN  1990/1991-1994 /1995

_ _ =
[No | LABA - B UMD _ . . TAHUN |
_ “ _ _ ﬁ _ w

_ | 199071991 (Rp) [1991/1992 (Rp) | 199271993 (Rp) | 1993/1994 (kp) | 199441995 (itp) |

“ “ i m “ | ==

[1 | Bank Pembangunan Daerah |  200.000.000 | 320.061.466 | 106.000.000 | 90.551.73) | 204,548,099 _
2 | PbaM _ - _ _ | : _ F | = |
A | Perusahaan Dacrah Sul = SCl [ 10.565.353 | 15.000.000 | 15.000,000 | 20.000.000 | S50.000.000 |
|4 | M. K1 MA _ - | - | 93.962.602 | - | 108.792.000 |
| i ! ] | |

I | _ i _ |

| J U M L AN | 210.565.353 | 335.061.466 | 208.962.602 | 110.551.733 |

1 | 1 1 i b ]

Sumbur @ Kantor Dinas Pendapati n Dacrvah Propinsi Tingkat | Sulawesi Selatan




Dari tabel 8 tersebur terlihat perkembancan peneri-
maan dari laba badan usaha milik daerah. Penerimaan dari
laba Bans Pembangunan Dasrah tahun anggaran l59u/1499] sebe-
sar Rp 200.000.000.- tahun anggaerasn 1991/:1692 gmengalami
geningkatan menjadi Rp 320.061.466.- untuk tahun anggaran

1992/1993 mengalami penurunan menjadi Rp 100.000.000.- tahun

1

=

anggaran 1993/1994 menjadi Rp 90.531.733.- dan pagda tah

2

angzaran i994/1663 mengalami peningkataa menjadi el
Z04.045.9459, -

Untuk penerimaan dari perusahaan air minum daerah
tidak terealisasikan karena pengelclaannva diseraikan kepada

=

Pemerintak Kotamadya Dae¢rah Tinzka: 1! Ujung pandanz. Laba
yanz lainnya yaitc Laba Perusahaan Daerah Stlawesi se!atan
tahun anggaran 1990/1991 Rp 10.565.353.- tahun apggaran
1991/1992 meningka: menjadi Rp 15.030.003.-1 untexs tanhunp
anggaran 1992/1995 tidak ada peninglatan ataupun peaurunan.
tahun anggaran 1993/1954 meningka: menjadi ®p Z0-0EG.DHG-—
dan tahun anggaran 1992/1995 mepingkat 112, merjad: Ro
5C.000.000.-.

Penerimaan dari PT KIMA Dbaru tersalis:.ikan pada
tahun anggaran [1992/1993 sebesar Rp 93.692.602.- untuk tahun
anggaran  1993/19%2 tidak ada penerimaan dan tahun anggaran

189=/199F penerimaannya menjadi Rp 108.792.000.-.




4.2. Sumbangan Penerimaan Retribusi Pengujian Kendaraan
Bermotor Terhadap Pendapatan Asli Daerabh (PAD) duan PDRB
Propinsi Sulawesi Selatan

Kondisi dasar pembangzunan wilavah Sulawesi Selatan
dalam garis besarnyva diarahkan pada: penataan Kawasan pro-
duksi yang lebih dikenal dengan perwilavahan komoditas dan
lebih dikembangkan lagi dengan pengeliclaan industri pada
pusai—-pusart pengemoangan <omadlias. sCNTi1gdrast: pusat pemni—
bangunan atau pusat pelavanan. dan sistem transportasi
efektif dan efisien.

Dari pusat-pusat pelavanan di Sulawes! Selatan mem-
perlihatkan bahwa Ujungpandang sebagai ibuketa Propinsi
memiliki luas dava tarik relatzif dan bobor fungsi distribusi
relatif yvane terbesar di kawasan timur indopnesia. dan meru-

pakan sompil distribusi vane sangat efisien.

i)

Potensi Sulawesi Selatan untuk menjadi pusa: pelava-

e

’_". .

b

nan pembangunan di KT! adalah sangat memadal dan meleb

kota-keta lainnva di KT!. Bidanz-bidanz pelayvapan yang

sangat menonjol untuk memenuhi sebagian pusat pelajyanan

adaltah : |

1. Palavanan pengembangan pendidikan: untuk pelayvanan ini
UCjungpandang telah dikembangkan.melalui Universitas ne-
geri/swasta, IKIP, akademi-akademi. pendidikan menengah
kejuruan serta kursus-kursus lainnyra.

2. Pelavanan jase IpfeX: adagyva laboratorium. research. lab

warksheéan.




3. Pelavanan perdagangar ekspor/impor. dalam negeri

e
-

|
wi
17
el
(1
g |
"

dimana Cjungpandang sangat efisien untuk dijadikan sentra
pengumpulian hasil-hasil pertanian dan Iindustri untuk
kKebutuhan dalam negeri.

+. Pemasckan barang Kebutuhan KTI: barang-baranz yang meno-
njol seperti beras, terigu, tepung. semen dap industri
lainnya.

1

§. Pelavanan jasa medis, vaitu dibanzunnva rumah sakit

"y
0

e

gional di Ujungpandang dan telah memiliki sarana da

prasarana yang lengkap.

o

Pelavyanan jasa industri pembanzunan dan regarzasi kapal.
. Pelavanan jasa angkutan; jasa angku
tan darat. jasa angkutan udara.
3. pelayanan jasa konstruksi.
9. pelavanan usaha dan industri.
' S gumbangan Penerimaan Retribusi Pengujian Kendaraan
- Bermotor Terhadap PAD Propinsi Sulawesi Selatan
Pengembangan daerah Sulawesi Selatan terkait dengan
prcpinsi—propinsf laina 'di IBT, terutama dalam distribusi
barang dan jasa atau untuk meningkatkan keterkaitan perda-
gangan antar daerah di IBT, perlu dilakuxan pengkajian
mengenai potensi yanz dimiliki, kenfigurasi pusat-pusat

pelayanan, orientasi perdagangan atau ketersediovaan fasili-

tas transportasi dan lainnya.




Olehnva itu untuk dapat menunjang pemhangunan nasion-

al maka perlu pembiavaan pembangunan. untuk dapat membiavai

pemdangunan daeran masa salah satu pung

‘ang diperiusan

{ a4
.~y
&=
=
et

adelan Rentribus refribusi penouiian kepndsfasn Bermoisr
terhadap pendapatan asli daerah. maka berikur ini akan disa-
jikan data mengenai besarnya penerimaan retribusi pengujian

Kendaraan bermotor tahusn anggaran 1990/199! sampat tahun

(%9 ]

anggaran 1894,/1863 vana dapat £ilihat pada tabel sebagai

DET1RUL :



TABEL 2
REALISAST SUMBANGAN RETRIBUSI PENGUJIIAN KENDARAAN
BERMCTOR DI PROPINSI SULAWZISI SELATAN

TAHEN ANGGARAN 1990/1991=1993/1995

307.000.000 { JO=.402.
.000
1.500.000.000

0.000.000

19893 1992
1992/1993
1895/1994

19941995

s |
£a
o
= D
e
=1
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LT

0 La

| i 1 I
Tahun | Tarzgzert Realisasi !
| i
: ] i?rasuntasef
Angzaran Rp | Rp ] [
i i
1taqgn/siany IS A= SN ! in' 110 AN 1 =

I
|
|
I

Sumber 3 Kantor DLLAJ Prepinsi TE.I Su:-Se!

Dari tabel tersebu: depat dilihaf bahwa dalam ZXurun
waktu lima tahun realisasi sumbangan retribusi pengujian
kendaraan bermecrtecr terhadap pendapatan.asli daerah Preopinsi
Sulawesi Selatan masih berfluktuasi. Dengan kata lain »ro-
sentasenva berubah-ubah. Prosentase yanz terbesar dicupai
pada +vahun 1992/1993 w¥yaity 142,53 % dimana ditarg: .Kan
penerimaannya sebesar Rp 884.000.000 sedangkan realisasi

0.

"

-
3
.

¥

penerimaannya adalah sebesar Rp 1.239.93
Pada tahun 1994/1993 target vang ditetapian dari
retribusi pengujian kendaraan bermotor ini adalah sebesar Rp

2.000.000.000 tetapi realisasinya hanya sebesar

L

Rp 1.866.611.500. sehingga tidak mencapai target manz diharap-



Turunnya sumhanean retrihusi peneunjian kendaraan
bermotor tahun anggaran 199=/1995 disebabkan oleh :
- Meningkatnya kesadaran pengusana/pemiiii Kendaraan mematud-

- e em s
-

hi Kewajibannyra unigs menstji RKeadataannya gade wWakitnias

-

sehingga pengenaan denda semakin berkurang.

- Adanya Peraturan Pemerintah nemer +4 tahun 1993 dan Kepu-
tusan Mentesri Perhubungaa Yo. KM. "1 tahun 1993 dimana
setiap Lkendaraasn masa pepgujiaapnya rata-vata selama 6
{enam) bulan atau dua kali setahun. sedangkan sebelium
diberlakukannya Kedua Ketentuan tersebut dI atas. masa
pengujian setiap kendaraan bermotor bervariasi antara 2
atau 3 kali dalam setahun.

- Meningkatnya Kendaraan yang rusak / tidas laix jalan.

- Kendaraan yvang pindah/numpang uji di wilayak lain.

srdatos.,

[

- Jaringan atau rentang pengawasan yvang
Dampak dari sumbangan retribusi penguiian &endazraan
bermotor terhadap Pendapatan Asli Daerah (Z.

sulawesi Selatan dapat dilihat pada tadbe! sebazai berikut :



TARBL 1D

& S as

ENDAPATAN ASLT DAERAR (2AD)

3
M
e
o
el
v
194}
L3
g

PROPINSI DAERAH TINGRAT 1 SULAWES! SELATAN '

TAHUN ANGGARAN 199(0/1981 = 199=/1662

Da

Tahun | Ta reget Realisasi

anhgsatran

Rp

I

|
| 199071991 21.680. 507,600 | 22.531,751.978 1240
| 1991/1992 | 29.803.505.300 [~27.399.532.520 || 91.9
| 199271993 | 40.131.7€9.490 " 38.218.063.5°8% [| 95,2
| 199371994 | 43.213.219.020 | 35.943.816.234 |  83.1!
| 1994/1995 | 56.585.733.130 | $9.389.682.250 | 104.9
L [

L

Sumber : Ranter Dipenda Pemda Th.I Sai-=3Se:

Bila kita melihat tabel. Pendapatan Asli Daerah (PAD)

elama {ima cahun

L
Li!

Propinsi Daerah Tingkat 1 Sulawesi Selatan

anggaran terjadi peningkatan dari tahun Xke tahun. Dalam

9
k4

tabel rtersebut terjadi peningkatan yang astis pada tahun

Ly

gg Q.= dengan target

anegaran 1994/1995 sebesar Rp 39.359.969.23

[}

sebesar Rp 56.535.752,130,- dan prosentase yang dicapal
adalah 104,95
Sedangkan tingkat prosentase yang rendah terjadi pada

tahun anggaran 1991/1992 yaitu dengan realisasi penerimaan

g

sebesar Rp 27.399.532.320.- vang tidak melampaui target yan

diharapkan vaitu sebesar Rp 29.803.5303.500.- dan prosentase

e
iy
rd

vang dicapai G61.




NnrAacantacsa cumhanmnoa
Ly g 2ot B~ T Y o

Selanjurnra unrolk meneetahui

retribusi pengujian kendaraan bermotor terhadap pendapatan

as!i daerah Propinsi Daerah Tingkza: I Sulawesi Selatan dapédt

dilihat pada rabel sebagai berik



PROSENTASE SIMBANGAN RETRIZUSI PENGUJIIAN RENDARAAN

TABEL 11

BERMOTOR TERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAH DI

PROPINS] DAERAH TINGRAT [ SULAWES] SELATAN

TAHUN ANGGARAN 1990/1991 - 1994/199%

No

Tahun

Anggaran

. Pendapatan Asli

Sumpangan Retribusi BRB

Daerah (Rp) (Rp)

e L LD

LT

1690/1951
1601 /1002
1692/1993
1923/1954
1994/1995

25.524.781.978

27.399.533.3%0

35964 . T15.3230 1.816.129.00C
39.389.962.250 1.866.611.3500

-
—
-

=

3.280
— - )
F:Ea3
- -~
3.143

— O mere Ee Smm weem weemm e e m—— —

Jum!lah

- — i — — — — — =

Lr

.848.437.550

|

|

|

]

T

l

|

|
38.220.063.376 | 1,255.835.530

|

|

i

189.479.059.156 |

1

1

e e e Py 1 Pompamres 1 ey e el e S Sy

Sumber :

Nantor Dipenda Propinsi Daerah Tingxat I Sul-Sel ( data diclan Kembali )



Dari tabel tersebut terlihar sumbanzan retribusi

an. sedangc=

]

pengujian Xendaraan b2rmetor m2nzalami peningka
kan prosentase dalam tabe! tersebut dari tahun ke talun
berfluktuasi. Terlihat bahwa pada tahun anggaran 1990/1991
sumbangan retribusi pengujian Kendaraan bermoter sebesar Rp
301.339.500 dengan prosentase 1.036 sedangzan penerimaan
phash Fald sandassed= e

b = =

Rp 28.333.781.8978,-.

Untuk tahun anggaran 1991/1992 Xonrtibusi retribusi
penzujian kendaraan bermotor mengal!ami KenaiXan menjadi Rp
304.402.000.- sedangkan Pendapatan Asli Daerah menurun.
raity Rp=-2%5399.330.5320,~ «dengan tingkat prosertase—adalah
1;110. ]

Pada tahun anggaran 1692/16%5 terjadi peningXatan
yvang drastis pada kontribusi retribusi penzu ;ian Xendaraan
bermotor yaitu sebesar Rp !.259.935.550,- sedangkan tota!
penerimaan Pendapatan Asli Daerah juga meningxat yaitu
sehesar Rp 38.330.083.576,- dengan prosgéntase sebesar
3,290 . Demikian juga terhadap tahun anggaran 1963/1994
dimana prosentass sumbangan reétribusy  penasujian xendaraan
bermoter terjadi peningRatan sebesar 3,032 %. Dengan peneri-

maan untuk retribusi pensujian Kendaraan bermoior sebesar Rp

1.816.149.000.- «dan Pencdagatan Asii Daerah sebdesar Rp




Sebaliknva tahun anggaran 1994/1995 dimana total

penerimaan Pendapatan Asli Daerah mengalami peningkatan vang
drastis vaitu sebesar Rp 59.389.962.250.- sedangian total
penerimaan sebelumnya yakni tahun anggaran 1993/1%94 sebesar
Rp 35.9344,.719.232,-. Tetapi prosentase kontribusi retribusi
pengujian kendaraan bermoior mengalami penurunan vaitu
3,143.

Penurunan prosentase sumbangan retribusi pengujian
kendaraan bermotor disebabkan oleh meningkat drastisnya
Pendapatan Asli Daerah secara keseluruhan. Kalau Xita kemba-

1i memperhatikan sumber-sumber Pendapatan Asl: dasrabh  (PAD)

¢

di Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi S2latanm. maka kKontrib-
usi retribusi péngujian kendaraan bermotor untuk peningkatan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) sangat besar terlihat dengan
prosentase koniribusi yvang dicapai. Sebaliknya menurunnya
prosentase penrimaan retribusi pengujjan kendaraan ‘bermotor
adalah disebabkan oleh berkurangnya masa penzujian bagi
kendaraan angkutan umum dan adanya Peraturan Pemerintah
nomor 14 tahun 1992 tentang undang-undang lalu lintas dan
ahgkutan jalan sehingga pelanggaran Kurang terjadi.

Untuk membuktikan prosentase sumbangan retribusi
pengujian kendaraan bermortor pada tabel 11 tersebutr. maka
penulis mengzunakan model analisis yang dikemuxakan oleh

Pavaman simajuntak. (1984 3 129) sebagai berikut




L g

§f = ——— X 100 %

Dimana :

§j = Kontribusi retribusi Pengujian RKendaraan

tor pada Pendapatan Asli Daerah

¥j = Pendapatan Asli Daerah seXtor retribusi

jian Kendaraan Bermortor

Y = Pendapatan Asli Daerah secara Xeseluruhar

- T o oT e
= Seron Daltil

L.

-

Dari rumus ini dipercleh Kontribusi retfribusi
jian kendaraan bermotor ternadap Peadagatan Asli
{PAD) di Propinsi Daerah Tingkat I Sulawssi Sciatap

angzaran 1990/1991 sebagai berikut :

]
C ]
L
bt

-
Lt

S

1.036 %

Barmo-

us i Peneujliap XNeandaraan Bermoror

pensu-
Daeran

.
tangun




tahun anggaran

$J

Sedang tahun anggaran

berikut :

1991 /1992 sebagai

304.202.000
= X 100 %
2% :399.832.320

1992/1993 prosentase kontribusi sebazai

1.2508.935.350
Sj = X 100 8%
38.200.063,376
ey = 5.390%
Untuk tahun angsaran 199371994 sebagai beriku:
1.815.149.000
Sj = N 100 %
35.94+.719.232
$§ = 5052 &%
Dan wuntuk tahun anggaran 1994/19%F prosentase Lonr&ibust
retribusi pengujian kendaraan bermotor adalah sebagai beriku:



1.866.611.500

wr
L
"

L}

.
s
L}
i

Untuk lima tahun @anggaran vaitu tahun anggaran
1990/199! sampai dengan tahun anggaran 1992/199F prosentase
Kontribusi retribus: pengujian Kendaaraan bermotor terhadap

Pendapatan Asli Daerah di Propinsi Daerah Tingxkat I Sulawest

Selatan sebesar

(%3]
L]
1
-
& )
L]
=3

pari hasil! perhitungan Kontribusi tersebut di atas,
maka dapatlah diketahui sumbangan retribusi Pengujian Ren-
daraan Barmotor terhadap Pendapatan Asli Caerah di Propinsi
Daerah Tingka: 1 Sulawesi Selatan tahun angzaran 1990/199]

sehesar 1.056 % tahun anggar:

tahun anggaran 1992/19253 sebesar 3.29C T. padd tasua anzzar-



an 1993/1991 sehesar 5.052 % ., dan unrnk  rahun  anggaran

1993/1995 sebesar 3.133 %. Sedang untuk lima tahun anggaran

14

sehesar 2,928 persen.
4.2.2. Sumbangan Penerimaan Retribusi Pengujian Xendaraan
Bermotor Terhadap PDRB Propinsi Sulawesi Sclatan
Dengan perxembangan waktu dan p2rbaixan sistem trans-
portasi yang menghubunghkan hinterland dengan foreland. maka
ciri keterkaitan antar daerah menjad{ makin luas dan lebih
mompleXxs. Kompleksitas sistem produksi dan dis:ribusi menam-
pakkan pusat pelayvanan vang ditunjang d=agan sarana dan

prasarana eknomi vang memadai.

Tingginva mobolitas produksi Dbag! suatu akaa sangat

perpengarvh terhadap pertumbuhan ekonomi dasraly tersebut

¥

dalam ha! ini dilihat dari Produk DomestiX Rezicnel Bruto

{PDRB). Sebab transportasi merupakan urar nadi perekonomian.

disamping itu jugza merancarkan pendistribusian barang-barang
atau produk-produk Ke seiuruh pelosok sechingga Keziatan

perekonomian suatu daerrah dapat ditingatkan denzan lancar-

nva transportasi tersebut.

Berikut ini kami akan menvajikan PDRB Propinsi Sula-

wesi Selatan selama lima tahun terakhir. vang dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut :



TABEL 12

PRODUK DOMESTIR REGIONAL BRUTO PROPINSI
SULAWEST SELNTAN TAHUN 1690 - 1994
{ Juta Kp)
i > I ; — _ H : e
[No | EAPANGAN  USAH _ 19490 | 191 _ 19492 _ 1993 _ 13 _
| = . !
= “ “ w " | n
| 1| PERTANIAN | 1. 178.872,81 | 1.282.530,44 | 1.356.180.24 | 1.446.345,43 | 1.545.134.03 |
| 2 | PERTAMBANGAN DAN GALTAN | 00.372,30 | 75.382,29 | TH.G80,04 | TH.580,04 | _
| 3| INDUSTRI PENGOLAHAN | 227.639,32 | 240,948,064 |  299.845,02 |  325.427,00 | |
| 4 | LISTRIK. GAS DAN AIR | 31.774,96 | 36.180,25 °| 38215491 | 41.263.42 | F
| S| BANGUNAN | 107,002,18 | 114.963.04 | 124,570,711 |  134.921.32 | ﬁ
_ (| PERDAGANGAN, RESTORAN DAN HOTEL | 408,251 ,41 ﬁ 545.9443,22 _ 595, 261.2Y | 633.139,32 | 092,401, 10 |
| 7 | ANGRUTAN DAN KOMUNIKASI | 532594 | 272.202502 | 291.737.02 |0 321,023,032 | M7.516:22 |
| & [ BANK DAN LEMBAGA KEUANGAN | 49.358,90 | 41,943.60 | 42.670.03 |  50.001.13 | 51.73i.17 |
| @ | SEWA - RUMAN | 114.893.18 | 118.087.63 |  120.354.06 |  125.188,95 |  125.8094.54 |
| 10| PEMERINTAIL DAN HANKAM | 201.508.89 | 283.219,90 | 305.925,00 |  338.784,56. |  J66.564.89 |
|11 ] JASA - JASA _ 27.005,04 | 29,403,230 | 31,732:92 | 33.595,58 | 35,957,235 |
i

| | fe——j | | |
| PRODUK. DOMESTIK. REGIONAL BREUTO (PDRB)| 2.784,504,99 | 3.049,363,12 | 3.286.072,94 | 3.539.804,53 | 3.820.511,02 |
I 1 i | —ia 1 1 I
Sumber @ Kantor Biro Pusal Stasistik Propinsi Tingkal 1 Sulawesi Selatan



Dari tabel tersebut terlihat bahwa produk domestil

regional bruto dari tahun ke tahun tecus meningsa:. Yazitu

pada tahun 1850 PDRB Sulawesi Selatan sebesar RP
2.78=.504,99 juta. Pada tahun 198! nilainya meningkat menja-

di Rp 3.039.363,12 juta, jadi ada kenaikan sebesar 109.51 %.
Demikian pula PDRB pada tahun 1992 naik sebesar
107,76 % dengan nilai Rz 3.286.072.93 jura. Hal yvanz sama
terjadi pada tahun 1993 dengan nilai PDRB sebesar Rp
3.539.804,.53 % sehingga naik sebesar 107.72 %, Pada tanun
1994 nilai PDRE juga mengalami Xenaikan sebesar 107.93 %
dengan nilai sebesars Rp 3.820.511.02 juca.
ta melihat besarnya sumbangzen
retribusi pengujian %kendaraan bermotor terhadap produk

demestik regional bruto Propinsi Sulawesi Selatan. sebagai

berikut:




TABEL 13 .
PROEZNTASE SIMBANGAN RETRIZUSI PENGUJ AN RKENDARAAN BERMOTOR
TERHADAP PRODUK DOMESTIX REGIONAL BRLTO (PDRB)

PRCPINS] SULAWES! SELATAN TAHUN [990-:994

NO [ TAHUN PBRB SLT = SEL SUMBANGAN RETRIBUST BRB PROSENTASE

Kp

1590 .304.990.000 C.0108

[ B¥]
=]
(]
prist

1992 .286.072.940.000 1.259.935.550 | 0.0383
1993 $02.530.000
1952 3.820.511.020.000

1.816. 149.00C | 0.0513
1.366.611.500 | 0.0488

d= L
L
tn
La
o

L

[ V)

0.0336

T
iy
| .
-
4=
L
i
tiy
L¥
=

16.4380,261.600,000

1 I
: 1
| I
: !
| |
1991 | 3.049.368.120.000 1 304,302,000 ; 0.0099
| 3 I
| |
I !
i i
TOTAL | [

Sumber : KRantor Statistik Propinsi Tx.I Sul-Sel ( data dieciah Rembali




Dari tabel tersebut terliha: sumbanzan rezribusi

] 1 W s

1 . # - e 2 H A e - =
endaradn Hermeicr menga.am: peninzkatan.  sedang-

pengujian &
Kan prosentase dalam zabe! tersebut dari tahu ke rtahun
berfluktuasi. Terlihat bahwa pada tahun anggaran 1960 sum-
bangan retribusi pengujian kendaraan bermotor sebesar Rp

z 1

301.359.700 dengan presenitase 0.0:08 sedangkan total produk

hl

domest1a_ regicenal brute { FDRB) adalah sebesar Rp
T84.504.980.000.-,

Cntuk tahun 1991 EKoanrtibusi retribusi geangujian
kendaraan bermotor mengalami Xenaikan yane diikuti sula oleh
naiknya PreduX Domes:iX Regienal Brutec {(PAD). Yaitu Rp
305.402.000,- dan Rp 3.049.36S8.120.000.- dengan tingkat pro-
sentase adalah ©,0099,

Pada tahun 19092 terjadi péningioran  vange dofasris
bada kontribusi retribusi pengujien Kendaraan bermotor yaiiu
sebesar Rp 1.259.933.550.- sedangkan tota! Produx Domestik
Rezional Bruto (PDRE) qdaiah sebesar Rp 3.286.0°2.940.000.-
dengan prosentase s:itesar 0.0383 . Demikian jusza terhadap

an retribusi

IIQ

tahun anggaran 1993 dimana prosentase sumbang
pengujian Kkendaraan bermotor terjadi peningkatan sebesar
0.0513.

Sebaliknyva tahun 1994 dimana total ProduX Domestix
Regicnal Bruto (PDRB) mengalam: peninglkatan yang drastis
saity sehesar Rp 3.8S20.51:.020.9400.- sedanghan total peneri-

-

maan sahelumnnva vaiad tahun Lag: Sgoesar Ry



3.539.802.530.000,~-. Tetapi prosentase kontribusi retribusi
pengujian XKendaraan bermetor mengalami penurunan vaitu

0.04388.

Penurdnan prosentase sumbangan retribusi  pencuijian
Kendaraan bermotor disebabkan oleh meningkat drastisnva
Produk Dcmestii Regional éru:u secara Keseluruhas. xXalad
Kita kembali memperhatikan perkembangan sektor-sek:er dalam
PORB di Propinsi Daerah Tingka: ! Sulawési Selatan. maka

, DRSS 1} I i, T % i s R BlA s aw s (o  SSPURS R
- .

e = ows = oa w - = ] * - . -e= g e 2c me & bERm . at e moma ks

pcﬂiﬂgkﬂiaﬂ. sektior Anzkuian dan RXomunikasi sangaz hssar
terlihat dengan presentase kontribusi yvang dicapai yai:u
rata=rata 107.95 %,

UntuX membuXtikan prasentase sumbangan retribusi
peanzujlankeadaraan bermorror pada tabe:d 11 teinsebuty omaka
penulis menggzunakan model analisis yang dikemulaXen olel

Pavaman simajuntak, (1984 : 129} sehaga! berixur :

5

§j = —— 1 100

Bimana :

o1

= kantribusi retfribusi P=nsudian Rendaraan 3ermo-

tor pada PDRB

Yj = Pendapatan Asli Daerah sektor retribusi Penzu-
jian Nendaraan Bermorior

¥ = Praodu¥ Domestik Regionasi Bruio heseiuruban

j = seX¥Xter retribesi Beagujian Kendaraan Tarmotos



Dari rumus ini dipercleh Kontribusi retribusi pengu-
Jian  kendaraan bermetor tarhadap Produk Domestik Reciond:

Srdte  (PDRB) Jdi Propinsi Daeran Tingkat 7 Sulawesi Sslatan

tahun 1999 sebagai berikur :

wn
L=
I

sj = X 100

2.784.50-.920.000

L]
[

0.’3:55 ,"'

ot
L
e
e
eAT
o
rt
-

Untuk tahun 199! sebagai

* 5304.402.000

Sj = X tag %
3.049.368.120.000

0.0098 %

wy
L
"

Sedang tahun 1992 prosentase kontribusi sebagai berikut :

ba 39, 91328850

w
(58
I
o

.

e |
]

s
.
i



Untuk tahup 1993 sebagai Herikut

2an  untuk tahun 1994 prosentase Keartibusi retribusi pengu-
Fian kendaraan bermoter adalah sahagai Hesibis

1.866.611. 500 )

1.9030.000

L]
o
I
]
*

i
—

]
o
-
<
e
&
L7 ]
A

F

]

Cnruk lima tahun vaitu tahun 1990 samge! deagan tahun

1992 prosentase kontribusi retribusi penguiian Renderaan

TR 5T I o
~d:is [PERB] ol

bermotor terhadap Produk DomestiX Regional B

Propinsi Daeran Tingkat 1 Sulawesi Seslatan seBesar :

"

-t
>
©
ol

$J

16.480.261.600.000

8. = BeD3II6 %




Dari hasil perhitungan kontribusi tersebut di

maka dapetlah dixerahui sumbangan retribusi Pengujian

daraan Bermeter terhedap ProduX Domesti¥% Regional
{FDRB} di Prepinsi Daerah Tingzat I Sulawesi Selatan
1990 sebesar 0.0:08 %, tahun 1991 sebesar 00,0082 7.
1662 sebesar 00,0383 %5, pada tahun 1893 sebesar 0.0513

dan  untuk  tahun 1991 sehesar 0.0483 %. Ssdang untuXx

Lad

takun sebesar 0,0

36 persen.




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

L]

'

o

JeJLARLTAMN ST rl an Veans te o Lavaudadfan pada

.
=2l teruangiu, Suin Ja8i0 ditacis sinpeian sehazar beris=
HeEmIneglilara denerinnan st Busl semeuiics Zandaracn Me-

TOTer T igdls DEDAS LCUT. SUNTARAVE JUMIAN Reiiiecear Baow
GIpergumiial SEMAZAT _A-a iTAISDACIa5: dital anusdcan

wmnuny.
Pertamboanad jum!lal fendaraan 0eimololr aesuian oman G~
iringi dengan Beninzkatan saraan sransporiasi rage Mema=
Gl oselingze hUBLAZan antara dacran yang satu deazan

Gaerah yang iain d2228% berjalan lansas.

Dalam usalie meninzhatian pendapaton esli caerah yang

%
'

i

Us:

x

}enIugnan fendnraeun JeTRISCE:

bersumber deri retr

Pemerintal Jae: o elah becusaha mensgsaidl samos s-sumbes

Yan2 ata sesveai dengan peratiran las pervndans=undidgan

t
¥

DET Ak .

Rontribusi SetriOUss penss; a0 Zendaetdan Srrmosar L

dap pencapat:dn asil @gérah Tain Afdesran 1050/ 298 -

199371992 srosentesCON wits fUS MESinu At o api tahun
anggaran 1991/1995 prosentaseénva menurun.
Bila Xita melihat realisasi retribusi pengujian kendaraan

bermotor darl tahun e tahun meningsut dan dengan prosen-




tase vyang dicapai

tribusi  peneujian

ranins A AN

3 o Saeunn

lermolor
peninghatan perdapa
Upaya Liiux m:ngopf
PULT.

= Pntyx peiingzarzan

80 Sermalar meka

dara Lnafisid pade

-
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ini menunjukkan bahwa kentribusi re-

Rendaraan Bermotor erpencarun sulkan
Aingkatan fenvapatan As!i Dueray (Ban

mgas SUL MM A. avlatan.

maulan Sane Qiperoi=n Tureaut o7 Es

i\.-.'.h:'; e &iEn

oAz cukup heswar  terhadap
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imalisasikan

punagutan refrchysy Farg o

praelITann rerT DUsST Jeneovd van —aeadar-

i
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iperluxan peningxatan kualizas sumber

vatfar Diaas Lalu

se¥iatan p=nfujian tersebus

phlarann tpe fAsianad
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